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MOTTO HIDUP

الَّذِيْنَ اٰمَنُوْا وَتَطْمَىِٕنُّ قُلُوْبُهُمْ بِذِكْرِ اللّٰهِۗ اَلَا بِذِكْرِ اللّٰهِ تَطْمَىِٕنُّ الْقُلُوْبُۗ
"(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, bahwa hanya dengan mengingat Allah hati akan selalu tenteram."
(QS. Ar-Ra'd : 28)
















TRANSLITERASI ARAB – LATIN
     Transliterasi yakni pengalih huruf dari abjad satu ke abjad lainnya. Transliterasi Arab-Latin merupakan penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta perangkatnya. Penulisan Transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Humaniora yang mengacu pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama serta Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor 0543b/U/1987. Berikut pedoman Transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini.
1. Konsonan
	Huruf Arab
	Nama
	Huruf Latin
	Keterangan

	ا
	Alif
	Tidak dilambangkan
	Tidak dilambangkan

	ب
	Bā’
	b
	be

	ت
	Tā’
	t
	te

	ث
	Ṡa’
	ṡ
	es (dengan titik atas)

	ج
	Jīm
	j
	je

	ح
	Ḥā’
	ḥ
	ha (dengan titik bawah)

	خ
	Khā’
	kh
	ka dan ha

	د
	Dāl
	d
	de

	ذ
	Żāl
	ż
	zet (dengan titik di atas)

	ر
	Rā’
	r
	er

	ز
	Zai
	z
	zet 

	س
	Sīn
	s
	es 

	ش
	Syīn
	sy
	es dan ye

	ص
	ṣād
	ṣ
	es (dengan titik di bawah)

	ض
	ḍād
	ḍ
	de (dengan titik di bawah)

	ط
	ṭā’
	ṭ
	te (dengan titik di bawah)

	ظ
	ẓā’
	ẓ
	zet (dengan titik di bawah)

	ع
	‘ain
	´
	Koma terbalik di atas

	غ
	gain
	g
	ge

	ف
	Fā’
	F
	ef

	ق
	Qāf
	Q
	qi

	ك
	Kāf
	K
	ka

	ل
	Lām
	l
	el

	م
	Mīm
	m
	em

	ن
	Nūn
	n
	en

	و
	Wāw
	w
	w

	ھ
	Hā’
	h
	ha

	ء
	Hamzah
	`
	Apostrof

	ي
	Yā’
	y
	ye



1. Vokal
     Vokal dalam bahasa Arab seperti halnya bahasa Indonesia, yang terdiri darii vokal tunggal dan vokal rangkap.
· Vokal Tunggal
     Dalam bahasa Arab, vokal tunggal memiliki lambang berupa harakat. Berikut transliterasinya:
	فَعَلَ
	Fathah
	ـــَـــ
	dibaca
	fa’ala

	ذُ كِرَ
	Kasrah
	ــــِــ
	dibaca
	zukira

	يَذْ هَبُ
	Dammah
	ـــُـــ
	dibaca
	yażhabu



· Vokal Rangkap
     Vokal rangkap bahasa Arab lambangnya berupa perpaduan antara harakat dan huruf, transliterasinya adalah huruf.
	بَيْنَكُمْ
	Fathah + ya’ mati
	dibaca
	ai
bainakum

	قَوْلَ
	Fathah + wawu mati
	dibaca
	au
qaula



2. Maddah
     Maddah atau vokal panjang mempunyai lambang harakat dan huruf, translitasinya berupa huruf serta tanda.
فُرُوْض	: dammah + wawu mati (dibaca) furūḍ
تَنْسَىْ	: fathah + ya’ mati (dibaca) tansā
3. Ta’ Marbutah
· Ta’ marbutah hidup
     Ta’ marbutah hidup atau ada harakat fathah, kasrah, dammah, transliterasinya: /t/
· Ta’ marbutah mati
     Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/
· Jika ada kata terakhir ta’ marbutah menggunakan kata sandang al dan bacaan kedua katanya terspisah maka transliterasinya: (h)
Contoh:
حِكْمَة	(dibaca) ḥikmāh
كَرَا مَة	(dibaca) karāmah
	
4. Syaddah
     Syaddah dalam sistem penulisan arab dilambangkan dengan sebuah tanda yang disebut tasydid. Contoh:
رَبَّنَا 	(dibaca) rabbana
مُتَعَدِّدَة	(dibaca) muta’addidah

5. Kata Sandang
Transliterasi kata sandang dibagi menjadi 2 (dua), yaitu:
· Kata sandang diikuti Huruf Qamariah
Kata sandang ini ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, misalnya huruf /i/ diganti huruf yang sama dan langsung mengikuti kata sandang tersebut. Contoh:
اَلْقُرْأن	(dibaca) Al-Qur’an
· Kata sandang diikuti Huruf Syamsiyah
Kata sandang ini diikuti huruf qamariah ditransliterasikan sesuai aturan yang digariskan didepan dan sesuai pula dengan bunyinya. Contohnya: 
السَّمَاء  (dibaca) As-Samā’
6. Hamzah
     Transliterasi hamzah yang berupa apostrof hanya berlaku bila terletak di tengah dan akhir kata. Jika terletak di awal kata, maka tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif. Contohnya:
 اِنّ	(dibaca) inna

7. Penulisan Kata
     Pada dasarnya setiap kata seperti fi’il, ism, muapun harf ditulis terpisah. Hanya pada kata-kata tertentu yang penulisan bahasa Arabnya dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan. Maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan pula dalam kata lain yang mengikutinya. Contoh:
اهلُ السُّنَّة  (dibaca) ahl as-sunnah
8. Huruf Kapital
     Dalam sistem penulisan Arab tidak dikenal huruf kapital. Namun dalam transliterasi ini huruf kapital tetap digunakan. Penggunaan huruf kapital yang berlaku sesuai EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut. 
9. Tajwid
     Pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Oleh karena itu, peresmian pedoman transliterasi Arab – Latin (versi internasional) ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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ABSTRAK
     Budaya materialisme yang semakin kuat di era yang modern ini menjadikan orang selalu mengukur kebahagiaan berdasarkan apa yang dimiliki oleh orang lain dalam pencapaian di duniawi. Ketika orang telah gagal dalam pencapaiannya terhadap status sosial dan kekayaan seperti milik orang lain, Ia akan merasa banyak tekanan psikologis yang membuat orang menjadi stress dan cemas akan masa depannya. Maka setelahnya orang secara individu akan beralih kepada praktik-praktik spiritual guna untuk menemukan kebahagiaan yang sebenarnya. Praktik spiritual seperti yoga, meditasi, dan tari sufi dapat dijadikan sebagai solusi untuk mengurangi tekanan psikologis dan meningkatkan keseimbangan emosional seseorang. Tari sufi sebagai salah satu praktik spiritual memberikan cara untuk menemukan ketenangan batin di tengah-tengah kekacauan di duniawi.
     Tari sufi adalah sebuah tarian spiritual yang terinspirasi dari tokoh filsuf dan penyair dari negara Persia yaitu Syekh Maulana Jalaluddin Ar-Rumi. Tari sufi  merupakan salah satu bentuk ekspresi cinta dari seorang Hamba kepada Tuhannya. Tidak hanya memiliki nilai estetika dalam seni, namun juga dimaknai sebagai salah satu jalan untuk mencapai pada pengalaman spiritual yang mendalam. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan bagaimana praktik tari sufi yang ada di Rumah Cinta Semarang dan menggali pengalaman spiritual dari para penari sufi yang ada di Rumah Cinta Semarang. 
     Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian field reseach (Penelitian lapangan). Tekhnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah meliputi wawancara dengan para penari, observasi, dan dokumentasi tari sufi yang ada di Rumah Cinta Semarang. adapun tekhnik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Teori yang dipakai sebagai landasannya adalah dari salah satu Kitab karya Abdul Qasim Abdul Karim Hawazin, yaitu kitab Risalah Qusyairiyah, tentang tahapan spiritual yaitu tawajud, wijdu, dan wujud.
     Hasil dan kesimpulan dari penelitian ini menunjukan bahwa praktik tari sufi di Rumah Cinta Semarang bukan hanya sekedar aktifitas seni, namun juga sebagai sarana untuk mencapai pengalaman spiritual. Dengan melalui gerakan berputar kekiri dan penghayatan makna dan simbolis dalam praktik tari sufi, penari mengungkapkan bahwa telah sampai pada kondisi transformasi diri dan transenden, di mana penari merasakan kesembuhan fisik dan mental, kedamaian jiwa, dekat dengan Tuhan, memiliki keterhubungan dengan alam, serta peningkatan kesadaran spiritual. Pengaruh dari lingkungan komunitas di Rumah Cinta Semarang, suasana latihan, dan pemahaman filosofis dapat menjadi dorongan untuk berhasilnya proses tari sufi.
Kata kunci : Tari Sufi, Rumah Cinta, Pengalaman Spiritual, seni, dan spiritualitas 
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
     Dalam dunia tasawuf terdapat pesta spiritual yang diiringi dengan musik serta tarian, tarian tersebut biasa disebut dengan Whirling Dervhis atau tari sufi. Tari sufi merupakan sebuah kesenian tari religius yang terinspirasi dari tokoh filsuf dan penyair dari negara Persia yaitu Syekh Maulana Jalaluddin Rumi atau sederhananya dipanggil Rumi, tokoh sufi yang mendirikan tarekat mualawiyah pada tahun 1207-1273 M. Penganut tarekat mualawiyah memiliki label yang biasa disebut sebagai darwis, yaitu pengembara spiritual yang berusaha mencapai nilai kualitas derajat tertinggi.
     Tari sufi mulai dikenal di luar negara Turki melalui penyebaran ajaran tasawuf yang dilakukan oleh para sufi, yang mana ajaran tasawuf telah menekankan nilai-nilai cinta yang sifatnya universal, kedamaian hati, dan penuh toleransi. Perkembangan globalisasi yang semakin modern membawa media juga turut berkembang dengan pesat, hal tersebut membantu para sufi dalam menyebarkan dan memperkenalkan tari sufi sampai pada tahap internasional. Tari sufi sering mengisi di beberapa acara, baik acara ritual keagamaan, konser, dan festival budaya. Dengan penampilan tari sufi di beberapa acara, mampu menjadikan daya tarik tersendiri bagi tari sufi, karena di anggap sebagai simbol spiritualitas bagi lintas agama.[footnoteRef:1].  [1:  Nurul Latifah, "Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Islam Pada Komunitas Tari Sufi", (Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, 2022), 1-97] 

     Tari sufi tidak hanya dipandang sebagai ritual keagamaan dari tarekat Maulawiyah, namun juga dianggap sebagai sarana dakwah, meditasi aktif dan pencapaian kesadaran spiritual di berbagai lintas agama dan budaya. Komunitas sufi atau pengembara spiritual, baik dari wilayah barat maupun asia juga menjadikan tari sufi sebagai jalan untuk pengobatan alternatif, pencarian makna hidup, pengalaman spiritual, dan meditasi aktif. Makna-makna dari elemen tari sufi ini telah di gabungkan dengan nilai-nilai lokal dan kepercayaan di setiap masing-masing agama maupun kepercayaan dalam budaya[footnoteRef:2]. [2:  Putri Ayu Silmi Afifah, "Analisis Semiotik Dakwah Islam Dalam Tari Sufi Pondok Rumi", (Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2019), 1-142] 

     Tari sufi telah lama dimasukkan sebagai upacara ibadah, praktik serta pertunjukan. Suara musik dan gerakan dari tarian ini mengekspresikan suasana spiritual. Para penari sufi juga mendorong tarian religius tersebut sebagai bentuk nyata cinta kasih rohani dan kegembiraan spiritual dalam perjumpaan dengan Tuhan, di mana para penari memberikan ungkapan dzikir kebatinan, dan merenungkan Tuhan dari seorang hamba kepada Allah dan Nabi Muhammad. Salah satu tuntunan Nabi Muhammad dalam mendekatkan diri kepada Allah adalah dengan berdzikir, maka dengan begitu syekh Jalaluddin Rumi mengembangkan media berdzikir tersebut dengan tarian berputar melawan arah jarum jam yang di namai dengan tari sufi atau whirling dervhish[footnoteRef:3]. [3:  Ahmad Roisul Falah, "Makna Tarian Sufi Jalaluddin Rumi Di Pondok Pesantren Roudlotun Ni'mah Kalicari Semarang", (Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2015), 1-80.] 

     Atribut yang dikenakan oleh penari sufi ini memiliki simbol dan makna tersendiri yang mengandung nilai-nilai islami didalamnya. Dari mulai sikke yaitu topi atau penutup kepala yang memiliki bentuk memanjang dan bundar, di mana sikke melambangkan sebagai batu nisan. Penari memakai Hirqa atau tunik yaitu kain berwarna putih  yang melambangkan kesucian, sebagai pengingat untuk manusia bahwa suatu saat pasti akan kembali pada Tuhan. Penari memakai tennur yaitu kain atau rok yang lebar melingkar berwarna putih yang melambangkan kain kafan, tennur ini berguna untuk mengendalikan ego manusia. Serta menggunakan jubah hitam yang melambangkan alam kubur dan merupakan pemisahan ego saat menuju Tuhan. Dengan memakai atribut tersebut, penari akan selalu ingat dengan kematian. Dan salah satu cara yang dahsyat dalam mengendalikan hawa nafsu dan ego adalah dengan mengingat kematian[footnoteRef:4].  [4:  Rista Dewi Opsantini, "Nilai-Nilai Islami Dalam Pertunjukan Tari Sufi Pada Grup Kesenian Sufi Multikultural Kota Pekalongan", dalam jurnal Seni Tari, Vol. 3, No. 1 (2014), h. 11.] 

     Gerakan dari tarian sufi diawali dengan penari mencium tangan pemimpin mereka. Kemudian penari melepaskan kain pelindung berwarna hitam yang melambangkan perpisahan penari menuju kepada Allah. Mereka mulai menari dengan berputar melawan arah jarum jam yang melambangkan alam semesta yang senantiasa mengelilingi garis edarnya masing-masing. Penari mulai menggerakan dan menempatkan tangan kanan menengadah ke atas dan tangan kiri menghadap ke bawah sebagai tanda bahwa Allah memberikan kemurahan dan kasih sayang-Nya kepada seluruh alam semesta se isinya. Penari sufi terus menari dengan kecepatan yang semakin bertambah dan semakin lama. Setelah selesai berputar, penari memberikan penghormatan terakhir kepada guru dan semua orang yang ada di sekitarnya[footnoteRef:5]. [5:  Ibid, 11] 

     Tari sufi tidak hanya dipraktikan di tempat asalnya yaitu negara Turki, namun juga sudah banyak di praktikan oleh budaya lokal yang ada di berbagai negara, salah satunya yaitu negara Indonesia. Hal tersebut menunjukan bahwa tari sufi sudah melampaui batas-batas geografis dan agama, serta menjadi simbol yang universal bagi seseorang yang ingin mencari  ketenangan hati dan mencapai kedekatan dengan Tuhan.
     Waktu terus berjalan dan membawa manusia untuk sampai pada zaman yang penuh dengan berbagai macam perubahan dan perkembangan. Perkembangan zaman yang semakin modern membuat masyarakat memiliki pola pikir positivistik, di mana manusia berfikir didasarkan pada pengalaman eksperimen, serta menganggap  bahwa pengetahuan yang benar adalah berasal dari ilmu saja. Mereka menolak pemikiran orang dulu, di mana orang terdahulu menganggap kebenaran berasal dari pengalaman yang didapatkan dalam kehidupan sehari-hari, sikap religius, serta agama sebagai kebenarannya. Masyarakat di zaman sekarang semakin banyak kehilangan keseimbangan hal-hal yang bersifat spiritual, seperti kehilangan makna hidup, karena lebih mengutamakan nilai-nilai dan kesuksesan yang sifatnya material. 
     Budaya materialisme yang semakin kuat di era yang modern ini menjadikan orang selalu mengukur kebahagiaan berdasarkan apa yang dimiliki oleh orang lain dalam pencapaian di duniawi. Kemudian ketika orang telah gagal dalam pencapaiannya terhadap status sosial dan kekayaan seperti milik orang lain, Ia akan merasa banyak tekanan psikologis yang membuat orang menjadi stress dan cemas akan masa depannya. Maka setelahnya orang secara individu akan beralih kepada praktik-praktik spiritual guna untuk menemukan kebahagiaan yang sebenarnya. Praktik spiritual seperti yoga, meditasi, dan tari sufi menjadi salah satu solusi untuk mengurangi tekanan psikologis dan meningkatkan keseimbangan emosional seseorang. Tari sufi sebagai salah satu praktik spiritual memberikan cara untuk menemukan ketenangan batin di tengah-tengah kekacauan di duniawi.
     Pada saat ini banyak dari individu maupun kelompok, terutama generasi muda yang mulai menjauhkan diri dari agama formal. Mereka beranggapan bahwa agama yang formal terlalu kaku dan dogmatis. Mereka lebih tertarik dan membutuhkan praktik spiritual yang unik, kreatif, dan menawarkan pengalaman spiritual secara langsung tanpa harus terikat dengan aturan agama tertentu. Salah satunya praktik spiritual yang berbau kesenian.
     Dalam kehidupan manusia seni menjadi faktor penting yang selalu hadir diseluruh aspek kehidupan. Seni merupakan manifestasi dari rasa, karsa dan karya manusia[footnoteRef:6]. Seni telah menciptakan suatu keindahan dalam bentuk serta wujud apapun, di mana keindahan seni tidak hanya dipersembahkan kepada sesama manusia lainya sebagai tanda cinta dan kekaguman terhadap seni, namun juga sebagai karya yang mampu melahirkan pengalaman spiritual sebagai simbol dari cinta dan hasrat untuk selalu dekat dengan pencipta alam semesta yaitu Allah[footnoteRef:7]. Keindahan bagi para sufi adalah manifestasi dari aspek jamal (keindahan), Jalal (keagungan), dan Kamal (kesempurnaan) Allah. Sifat-sifat Illahiah ini yang mereka teruskan ke alam indrawi untuk merengkuh pemahaman yang mendalam, sekaligus mengajak orang-orang terlibat dalam pengalaman estetika yang serupa akan kehadiran al-Haqq di muka bumi, dalam manifestasi wujud yang bergantung pada kemutlakan-Nya[footnoteRef:8].  [6:  Nuraini, A.Manan, "Seni Ala Sufi Dalam Pendekatan Diri Kepada Tuhan Dan Implikasinya Dalam Psikoterapi Islam", dalam jurnal Substantia, Vol. 14, No. 2 (Oktober, 2012), h. 1.]  [7:  Jujun S. Suriasumantri, Ilmu Dalam Perspektif Moral, Sosial dan Politik, Jakarta: Gramedia, 1986, h.196.]  [8:  Hajriansyah (2020), Sufi dan Seni : Estetika Sufi. Dari https://alif.id/read/author/hajriansyah/. Diakses pada tanggal 16 April 2024] 

     Seperti yang terdapat pada tari sufi, di mana dalam tari sufi terdapat unsur kesenian dan juga tradisi spiritual islam yaitu kecintaan seorang penari dalam berdzikir. Tari seperti simbol mistik yang terbungkus rapi dengan keindahan, karena seni yang sifatnya indah akan mampu merangsang kenikmatan seseorang yang menerimanya. Adapun nikmat yang disampaikan dalam seni bukan nikmat fisik melainkan nikmat batin[footnoteRef:9]. [9:  Razqan Anadh Mahendar, "Makna Simbolik Gerakan Tarian Sufi Turki Jalaluddin Rumi (12003-1273 M): Analisis Semiotika Charles Sander Pierce", dalam jurnal Center Of Middle Eastem Studies, Vol. 7, No. 1, h. 25.] 

     Dalam praktik tari sufi, menjaga batin yang bersih dan terbebas dari kesombongan, kebencian, dan kemarahan adalah kunci untuk memperoleh pengalaman spiritual. Oleh karena itu, tari sufi sangat bermanfaat bagi seseorang, karena  menjadi sarana untuk menjaga batin agar selalu terhubung dengan Allah dan dapat meningkatkan kualitas kehidupan spiritual seseorang. Melalui tarian inilah para sufi sampai pada tujuannya yaitu mencapai tingkat yang terkendali untuk menyentuh kesempurnaan[footnoteRef:10]. [10:  Ahmad Roisul Falah, "Makna Tarian Sufi Jalaluddin Rumi Di Pondok Pesantren Roudlotun Ni'mah Kalicari Semarang", (Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2015), 1-80.] 

     Tari sufi saat ini sudah banyak dijumpai diberbagai daerah, karena peminatnya pun banyak. Salah satu daerah yang memiliki komunitas tari sufi adalah Kota Semarang, tepatnya di Rumah Cinta Semarang yang terletak di Kelurahan Bulusan, Kecamatan Tembalang, Kota Semarang, Jawa Tengah. Rumah Cinta Semarang adalah tempat di mana komunitas tari sufi berada. Setelah mengetahui atas dasar apa mereka termotivasi melakukan tari sufi, apa yang mereka rasakan setelah mengikuti tari sufi, serta seperti apa pengalaman spiritual yang mereka dapatkan  dalam tari sufi. Penelitian ini sangat berperan dalam memperluas wawasan masyarakat tentang hubungan antara seni, gerakan tubuh, spiritualitas, dan telah menjawab apa yang dibutuhkan oleh masyarakat modern terkait praktik spiritual. Maka dari pembahasan yang sudah dijelaskan, peneliti telah melakukan penelitian yang berjudul " PERAN TARI SUFI SEBAGAI JALAN UNTUK MERAIH PENGALAMAN SPIRITUAL (STUDI TERHADAP PENARI SUFI DI RUMAH CINTA SEMARANG)". 
B. Rumusan Masalah
     Penelitian ini dilakukan guna memahami peran tari sufi sebagai jalan untuk meraih pengalaman spiritual. (studi Terhadap penari di Rumah Cinta Semarang). Berdasarkan latar belakang di atas, maka muncul beberapa rumusan masalah yang melatar belakangi penelitian ini, yaitu:
1. Bagaimana praktik tari sufi di Rumah Cinta Semarang?
2. Bagaimana pengalaman spiritual penari tari sufi di Rumah Cinta Semarang?
C. Tujuan Penelitian
     Adanya rumusan masalah diatas merupakan langkah awal untuk menentukan sebuah tujuan dari penelitian. Berdasarkan rumusan yang tertera diatas, maka terbentuklah tujuan dari penelitian ini, yaitu:
1. Untuk mengetahui bagaimana praktik tari sufi di Rumah Cinta Semarang.
2. Untuk mengetahui seperti apa pengalaman spiritual penari sufi di Rumah Cinta Semarang. 
D. Manfaat Penelitian
     Penelitian ini dilakukan untuk memberikan manfaat untuk kedepannya. Manfaat penelitian ini berdampak bagi masyarakat umum, penulis dan, peneliti selanjutnya. Adapun manfaat pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Toeritis
     Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi yang dapat dikaji bagi peneliti berikutnya tentang seni, tari sufi dan, spiritualitas, khususnya gambaran umum seputar sejarah dan praktik tari sufi serta hubungannya dengan pengalaman spiritual penari.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi masyarakat
     Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pemahaman tentang peran tari sufi sebagai jalan untuk meraih pengalaman spiritual, agar senantiasa penari tari sufi selalu memiliki semangat berlatih serta semangat dalam mengembangkan potensi dirinya melalui tarian sufi. 
b. Bagi Peneliti
     Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menjadi masukan dan informasi tambahan bagi peneliti selanjutnya yang sejenis dengan tema  penelitian ini.
E. Tinjauan Pustaka
     Tinjauan pustaka merupakan proses umum yang dilalui peneliti untuk mendapatkan teori yang relevan dengan masalah yang akan diteliti, dengan mencari penelitian sebelumnya yang memiliki kesamaan tema yang sedang diteliti. Maka, dari permasalahan yang sudah penulis teliti, perlu sekiranya penulis  memaparkan beberapa karya peneliti terdahulu yang mempunyai keterkaitan dengan judul dan topik yang sama dengan penelitian yang sedang dilakukan. Untuk mengetahui letak perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan, penulis memaparkan beberapa penelitian terdahulu yaitu, sebagai berikut:
1.      Artikel yang berjudul "Relasi Spiritualitas Dengan Seni" dari Jurnal AL-KAFFAH. Oleh Agus Damanik (2021). Penelitian ini menggunakan metode penelitian library research yang sifatnya eksploratif. Adapun hasil dari penelitian ini adalah menunjukan bahwa adanya relasi positif kontributif antara spiritualitas dengan seni terutama dengan eksistensi Al-Qur'an sebagai sumber argumentasi-argumentasi yang berkaitan dengan seni[footnoteRef:11]. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang sedang dilakukan terletak pada partisipan, hubungan kedua variabel, serta lokasi penelitian. [11:  Agus Damnik, "Relasi Spiritualitas Dengan Seni", dalam Jurnal AL-KAFFAH, Vol. 9, No. 1 (2021).] 

2.      Artikel yang berjudul "Tari Sufi sebagai Media Terapi Psikologis dalam Ranah Islam" oleh Krisgianto, Utami, Angelita & Wirajaya (2022). Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa dinamika pada ilmu tasawuf di dalam kehidupan bermasyarakat, tari sufi sebagai wujud dari tasawuf, tari sufi dapat dijadikan media terapi psikologis bagi orang-orang yang mengalami masalah-masalah duniawi, sehingga seorang yang melakukan tari sufi dapat pengaruh positif terhadap kehidupannya. Penari sufi menjadi lebih tenang dan lebih berhati-hati dalam bertindak karena beranggapan bahwa kehidupan duniawi hanyalah kehidupan yang semata-mata tempat singgah, bukan parameter kehidupan yang abadi[footnoteRef:12]. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang sedang diteliti adalah pada lokasi, partisipan, serta hubungan kedua variabel.  [12:  Krisgianto, Utami, Angelita, & Wirajaya, "Tari Sufi Sebagai Media Terapi Psikologi dalam Ranah Islam", dalam Journal Sosial Keagamaan, Vol. 37, No. 2 (2022).] 

3.      Skripsi yang berjudul "Makna Tari Sufi dan Pengaruhnya terhadap perilaku Penari Sufi di Sanggar Seni dan Budaya Padma Buana Kabupaten Batang" oleh Dina Lis Setyanti (2023). Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan. Hasil dari penelitian ini adalah menjelaskan bahwa setiap atribut dan gerakan dari tari sufi memiliki makna tersendiri. Seperti makna atribut yaitu, topi panjang atau sikke yang bermakna sebagai batu nisan, jubah putih yang bermakna kain kafan, sabuk hitam yang bermakna pemisah antara dunia dan akhirat, alas kaki  yang bermakna sebagai perlindungan diri dari dunia. Makna dari gerakan tari sufi yaitu, menyilangkan kedua tangan di depan dada bermakna diri yang fana harus meninggalkan ego sebelum bersatu dengan Allah, gerakan menundukkan kepala seperti ruku' bermakna saling menghormati sesama makhluk ciptaan Allah, gerakan tangan kanan menghadap ke atas dan kiri ke bawah bermakna sebagai di terimanya rahmat dari Allah dan kita salurkan ke alam semesta, gerakan memutar melawan arah jarum jam bermakna berputar mengikuti rotasi bumi dan tawaf, menundukan kepala di akhir tarian bermakna sebagai penghormatan terakhir. Adapun hasil dari pengaruh tari sufinya yaitu, penari lebih dekat dengan Allah, dapat mengendalikan ego dan saling menghormati serta saling membantu terhadap sesama[footnoteRef:13]. Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian yang sedang diteliti adalah terdapat pada hubungan variabel yang diteliti, tempat, serta partisipannya.  [13:  Dina Lis Setyanti, "Makna Tari Sufi dan Pengaruhnya terhadap perilaku Penari Sufi di Sanggar Seni dan Budaya Padma Buana Kabupaten Batang", (Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, 2023), h. 1-47.] 

4.      Skripsi yang berjudul "Tari Sufi Sebagai Healing Dalam Mengatasi Stress (Studi Kasus Komunitas Dervishes Pekalongan)" oleh Lailatul Hidayah (2024). Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa tari sufi di komunitas dervishes Pekalongan memiliki efektifitas jika dilakukan untuk media healing dalam menangani stress, yaitu dengan  adanya unsur dzikir meditasi, suci, tawasul, gerakan berputar serta makna kostum dan setiap gerakan dalam tari sufi[footnoteRef:14]. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang sedang diteliti adalah pada fokus penelitiannya, lokasi, partisipan, serta hubungan antar variabelnya. [14:  Lailatul Hidayah, "Tari Sufi Sebagai Healing Untuk Mengatasi Stress (Studi Kasus Komunitas Dervishes Pekalongan)",  (Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, 2024), h. 1-40.] 

5.      Artikel yang berjudul "Islam dalam Konteks Modern: Praktik-Praktik Spiritual dalam Zaman Modern" dari Jurnal Intelek dan Cendekiawan Nusantara. Oleh Mauza, Septian, Naufal, Jeny dan, Defsa (2024). Penelitian ini menggunakan metode survei kepada responden. Adapun hasil dari penelitian ini adalah, bahwa spiritualitas Islam dalam kehidupan sehari-hari bersifat kompleks dan beragam tergantung pada faktro-faktor seperti budaya lokal, perkembangan tekhnolgi dan perubahan sosial[footnoteRef:15]. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada lokasi penelitian, fokus penelitian, partisipan, serta hubungan kedua variabel. [15:  Mauza, Septian, Naufal, Jeny, Defsa, "Islam dalam Konteks Modern: Praktik-Praktik Spiritual dalam Zaman Modern", dalam Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara, Vol. 1, No. 2 (2024).] 

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
     Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah jenis penelitian field research (penelitian lapangan), di mana peneliti telah terjun langsung ke lapangan atau tempat penelitian yang sudah ditentukan. Mengambil data langsung dari lokasi penelitian bertujuan untuk memperoleh data secara langsung merupakan pengertian dari penelitian lapangan. Adapun lokasi penelitian yang di tentukan adalah berada di Rumah Cinta Semarang, tepatnya ada di Kelurahan Bulusan, Kecamatan Tembalang, Kota Semarang.
2. Pendekatan Penelitian
           Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Maleong penelitian kualitatif adalah sebuah penelitian ilmiah yang memiliki tujuan untuk memahami suatu fenomena sosial secara alami dengan mengedepankan proses interaksi komunikasi yang mendalam antara peneliti dengan fenomena yang akan dibahas[footnoteRef:16].  [16: Salsabila Nanda (2024), Metode Penelitian Kualitatif: Pengertian, Jenis &  Contoh,  https://brainacademy.id . Diakses pada tanggal 1 juni 2024. ] 



  
3. Sumber Data
     Sumber data merupakan subjek utama dalam sebuah proses penelitian dengan masalah di atas. Adapun sumber data pada penelitian ini ada dua jenis yaitu, sumber data primer dan sumber data sekunder.
a. Sumber Data Primer
     Sumber data primer adalah sumber data utama yang dikumpulkan langsung oleh peneliti dari sumber pertamanya yaitu anggota penari tari sufi yang sudah berkecimpung di Rumah Cinta Semarang, yaitu Informan dengan inisial SF, WS, F dan, J.
b. Sumber Data Sekunder
     Sumber data sekunder adalah sumber data yang kedua, dikumpulkan oleh peneliti sebagai penunjang dari sumber data utama yaitu dari pengasuh di Rumah Cinta Semarang dan berbagai karya ilmiah seperti skripsi, jurnal, buku, artikel, serta media online lainya[footnoteRef:17].  [17:  Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian,  Yogyakarta : Ar-ruzz Media, 2014, h.209.] 

4. Tekhnik Pengumpulan Data
          Tekhnik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Setiap penelitian yang dilakukan baik itu dari penelitian jenis kualitatif maupun kuantitatif tentunya akan menggunakan tekhik pengumpulan data, guna membantu peneliti mendapatkan data yang otentik. Adapun tekhnik pengumpulan data  pada penelitian ini adalah menggunakan tekhnik sebagai berikut:
a. Wawancara
     Wawancara dianggap sebagai tekhnik pengumpulan data yang sangat penting. Wawancara adalah strategi di mana peneliti mengajukan pertanyaan secara langsung kepada responden guna mendapatkan jawaban yang benar. Esterberg (2002) menjelaskan bahwa wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara yang digunakan oleh peneliti adalah wawancara terstruktur[footnoteRef:18]. Peneliti telah melakukan wawancara dengan Pengasuh Rumah Cinta Semarang yaitu Abah Budi Hardjono dan Empat penari dengan inisial SF, WS, F dan, J. [18:  Ibid, h.232.] 

b. Observasi
      Menurut Nasution (1988) observasi adalah dasar dari semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan dengan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Observasi merupakan tekhnik pengumpulan data secara langsung oleh peneliti terhadap fenomena-fenomena yang menjadi objek pengamatan. Observasi yang digunakan peneliti adalah observasi terus terang atau tersamar. Adapun objek observasi pada penelitian ini terdiri dari tempat, penari, dan aktivitas penari di  Rumah Cinta Semarang[footnoteRef:19].   [19:  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,  Bandung : ALFABETA, 2022, h.228.] 

c. Dokementasi
     Selain wawancara dan observasi, dokumentasi juga menjadi bagian penting dalam tekhnik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif ini. Dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti berupa audio maupun gambar, di mana nanti bisa digunakan oleh peneliti maupun peneliti lainnya yang membutuhkan. Dokumentasi ini merupakan pelengkap dari hasil observasi dan wawancara guna sebagai barang bukti adanya penelitian terkait peran tari sufi sebagai jalan untuk meraih pengalaman spiritual di Rumah Cinta Semarang.
5. Lokasi Penelitian
     Penelitian ini dilakukan di Rumah Cinta Semarang, tepatnya di Kelurahan Bulusan, Kecamatan Tembalang, Kota Semarang, Jawa Tengah. Dalam komunitas di Rumah Cinta Semarang ini terdapat beberapa penari sufi. Peneliti memilih lokasi ini dikarenakan sangat relevan, di mana Rumah Cinta Semarang menjadi pusat pengembangan spiritual. Selain itu, di Rumah Cinta Semarang menjadikan tari sufi sebagai media dakwah untuk agar senantiasa dapat  mendekatkan diri kepada Allah. 
6. Subyek penelitian
     Subyek penelitian yang ada pada penelitian ini adalah dari anggota penari Tari sufi yang sudah berkecimpung di Rumah Cinta Semarang. Tekhnik yang dipakai dalam pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu menggunakan tekhnik Simple Random Sampling, yakni tekhnik pengambilam sampel yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi. Jumlah keseluruhan penari yang ada di Rumah Cinta Semarang adalah 20 penari dengan jenis kelamin laki-laki, terdiri dari 6 penari yang menetap dan 14 penari yang tidak menetap. Disini peneliti fokus pada subyek yang menetap di Rumah Cinta Semarang, yaitu 6 orang penari tersebut. Peneliti akan meneliti tentang bagaimana praktik tari sufi di Rumah Cinta Semarang dan menggali informasi bagaimana pengalaman spiritual yang sering di alami oleh penari sufi di Rumah Cinta Semarang, maka sampel sumber datanya adalah penari tari sufi yang sudah berkecimpung atau ahli di dalam komunitas tari sufi itu sendiri yaitu di Rumah Cinta Semarang[footnoteRef:20].  [20:  Ibid, h.82. ] 

7. Tekhnik Analisis Data
     Tekhnik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan, dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Adapun tekhnik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan tekhnik reduksi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi data. Data yang diperoleh peneliti dari lapangan cukup banyak, maka peneliti perlu mereduksi data dengan memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada pola yang penting dan, dicari tema dan polanya. Dengan demikian, data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti dalam melakukan pengumpulan data selanjutnya. Penyajian data, di mana penyajian data disini dilakukan dalam bentuk uraian singkat, dengan begitu data yang tersajikan akan terkondisikan dan tersusun dengan baik dan mudah dipahami. Setelah data tersusun dengan baik, dilanjut dengan penarikan kesimpulan, di mana kesimpulan awal yang dikemukakan ini masih bersifat sementara, dan bisa berubah apabila tidak ditemukan bukti yang kuat yang dapat mendukung tahap pengumpulan data berikutnya. [footnoteRef:21].  [21:  Ibid, h.244.] 

G. Sistematika Penulisan
      Sistematika penulisan merupakan serangkaian urutan yang terdiri dari beberapa uraian suatu pembahasan dalam karangan ilmiah atau penelitian. Untuk mengidentifikasi masalah yang penulis paparkan mengenai tari sufi sebagai jalan untuk meraih pengalaman spiritual di Rumah Cinta Semarang. Oleh karena itu peneliti menyusun sistematika penulisan sebagai berikut:
BAB I		PENDAHULUAN
     Bab ini berfungsi sebagai gambaran keseluruhan model dasar dan memberikan model evaluasi untuk seluruh isi skripsi yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, metode penelitian dan, sistematika penulisan.
BAB II 	LANDASAN TEORI
     Bab ini berfungsi untuk memberikan kerangka acuan teori yang digunakan peneliti sebagai landasan melakukan penelitian yang terdiri  dari penjelasan terkait makna, simbol, atribut, gerakan dalam tari sufi dan definisi spiritual, pengalaman spiritual, serta spiritualitas dalam tari sufi .
BAB III	PENYAJIAN DATA PENELITIAN
     Bab ini berisi tentang hasil data penelitian, yang mana terdiri dari beberapa sub bab yaitu gambaran umum Rumah Cinta Semarang  yang mencakup tentang sejarah berdirinya Rumah Cinta Semarang, letak geografis, visi misi, tujuan, serta kegiatan yang ada di Rumah Cinta Semarang. Kemudian berisi deskripsi informan penelitian, dan selanjutnya penyajian hasil data penelitian terkait praktik tari sufi di Rumah Cinta Semarang dan tari sufi sebagai jalan untuk meraih pengalaman spiritual.
BAB IV	ANALISIS DATA
     Bab ini menjelaskan tentang analisis data dari pembahasan hasil penelitian yang ada di bab sebelumnya terkait peran tari sufi sebagai jalan untuk meraih pengalaman spiritual: studi penari di Rumah Cinta Semarang. Pembahasan analisis data merupakan pembahasan terhadap temuan-temuan yang dikaitkan dengan teori yang ada. Adapun hasil analisis dalam penelitian ini dapat menjawab rumusan masalah mengenai:
1. Bagaimana praktik tari sufi di Rumah Cinta Semarang?
2. Bagaimana pengalaman spiritual penari tari sufi di Rumah Cinta Semarang?
BAB V	PENUTUP
     Bab ini berfungsi untuk mempermudah pembaca dalam mengambil inti dari isi penelitian tersebut yang berisi kesimpulan dari hasil pembahasan tekait peran tari sufi sebagai jalan untuk meraih pengalaman spiritual di Rumah Cinta Semarang, serta berisi saran-saran yang diharapkan penulis agar kedepannya peneliti mampu menulis karya ilmiah dengan lebih baik lagi. 
Bagian akhir dari skripsi berisi daftar pustaka, lampiran-lampiran, serta riwayat hidup dari penulis.
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BAB II
LANDASAN TEORI
A. Tari Sufi
1. Pengertian Tari sufi
     Dalam tradisi tasawuf ada sebuah kesenian, yaitu tari sema yang memiliki nama asli yaitu mevlevi sema ceremony atau lebih dikenal luas dengan sebutan sema dalam bahasa arab yang artinya "mendengar" atau lebih luas lagi sema memiliki arti berputar dengan alam semesta melawan arah jarum jam yang di iringi dengan musik religi. Di wilayah barat tarian ini lebih dikenal dengan sebutan Whirling Dervish yang berarti Darwis yang berputar. Sedangkan di negara Indonesia tari sema terkenal dengan sebutan tari sufi [footnoteRef:22].  [22: Slamet Nugroho, "Makna Tari Sufi Perspektif Komunitas Tari Sufi Dervhis Pekalongan",  Vol. 1., Joursip, h.73.] 

     Sema adalah wujud pernyataan kepada semesta, bahwa dimensi sakral, perjumpaan dengan Tuhan dan, kefanaan seorang hamba bisa dijelajahi lewat tarian dan nyanyian syair[footnoteRef:23]. Prosesi sema menggambarkan perjalanan spiritual manusia dengan menggunakan akal dan cinta dalam menggapai kesempurnaan, maka gerak  berputar menjadi ciri khas dari tari sema yang dikembangkan oleh Rumi. [23:  Krisgianto, Utami, Angelita, & Wirajaya, "Tari Sufi Sebagai Media Terapi Psikologi dalam Ranah Islam",  dalam Journal Sosial Keagamaan, Vol. 37, No. 2 (2022), h.107.] 

     Tari sufi merupakan salah satu bentuk ekspresi cinta dari seorang Hamba kepada Tuhannya. Menjadi tarian spiritual yang terinspirasi dari filsuf dan penyair dari tanah Persia yaitu Syekh Maulana Jalaluddin Rumi. Tari sufi berasal dari tradisi mistik islam yaitu tasawuf, yang muncul pada abad ke-7 Masehi. Tarian sufi hadir atas dasar rasa cinta dan kerinduan yang dirasakan oleh Rumi kepada guru sekaligus sahabatnya yang telah meninggal dunia yaitu syekh Syamsuddin Tabriz[footnoteRef:24].  [24:  Rohmayanti(2023), Mengenal Tarian Sufi,Gerakan Spiritual Mencapai Kesatuan dengan Tuhan,  https://Daripojoksatu.id. Di akses pada tanggal 20 April 2024] 

     Tari sufi bukan hanya sekedar tarian biasa, namun sebagai salah satu bentuk meditasi untuk fisik dan psikis manusia. Tari sufi dianggap sebagai bagian dari meditasi diri yang melekat dalam dimensi sufistik islam, hal ini berlandaskan dengan pakaian serta gerakan yang ada dalam tari sufi, yaitu masing-masing memiliki makna tersendiri yang mampu mengingatkan para penari agar senantiasa ingat dengan kematian dan kebangkitan. Di dalam tari sufi penari tidak hanya sekedar menari berputar, namun penari terus berdzikir menyebut asma Allah dan Nabi Muhammad, karena tari sufi tercipta sebagai perwujudan dari bentuk cinta seorang hamba kepada Tuhan-Nya. Mengekspresikan kecintaan lewat tarian merupakan ajaran-ajaran Rumi yang memang sudah bernuansa dan bermuatan cinta. Maka tarian sufi juga dikatakan sebagai kegiatan cinta, yaitu bentuk ekspresi cinta dari penari untuk lebih dekat dengan Tuhan.
2. Biografi Pendiri Tari Sufi
      Maulana Jalaluddin Rumi merupakan tokoh sufi yang mengembangkan tari sufi. Nama lengkapnya adalah Maulana Jalaluddin Rumi Muhammad bin Hasan Al-Khattabi Al-Bakri[footnoteRef:25]. Biasa disebut dengan Jalaluddin Rumi atau Rumi. Namanya adalah Jalaluddin Muhammad, sedangkan julukan Maulana beliau dapat dari muridnya yang diambil dari kata Mevlana yang berarti tuan kami. Sedangkan julukan Rumi didapatkan dari kata Rum, sebutan untuk tanah Roma Timur[footnoteRef:26]. Rumi merupakan seorang penyair dari abad ke-13. Rumi lahir pada 6 Rabiul Awwal 604 Hijriah atau 30 September 1207 Masehi di Balkhi yang sekarang menjadi kota Afghanistan bagian utara[footnoteRef:27]. Rumi memiliki istri yang bernama Jauhar Khatun, gadis yang berasal dari Samarkand. [25:  Haidar Bagir, Belajar Hidup dari Rumi, Serpihan-serpihan Puisi Penerang Jiwa,  Bandung: Mizan, cet kedua,2015, H.281.]  [26:  Rumi, Yang Mengenal Dirinya Yang Mengenal Tuhannya: aforisme-aforisme sufistik Rumi,  Bandung: Pustaka Hidayah, cet keempat, 2004, H.9.]  [27:  Haidar Bagir, Belajar Hidup dari Rumi, H.281.] 

      Rumi lahir dari keluarga yang berpendidikan tinggi. Ia merupakan anak dari pasangan suami istri yaitu mu'minah khatun dengan Muhammad Ibn Husyain Al-Khatibi atau Jalaluddin Baha'udin Muhammad. Ayah Rumi menjadi orang pertama yang memberikan pengaruh besar terhadap kehidupan Rumi sejak Ia masih kecil. Dari ayahnya,  Rumi mendapat pengajaran agama serta ilmu-ilmu klasik arab-persia[footnoteRef:28]. Rumi tidak hanya berhenti belajar disitu saja, Ia kemudian melanjutkan dengan mempelajari ilmu fiqih,akidah, hadis serta ilmu-ilmu lainya hingga Rumi menjadi tokoh penyair terkenal.  [28:  Rumi, Yang Mengenal Dirinya, H.9.] 

     Karya Rumi terkenal dengan ajaran tasawufnya yang menonjol, yaitu Cinta. Dalam pandangan Rumi, cinta bersifat universal. Cinta tidak hanya dimiliki oleh manusia dan mahkluk hidup lainya, namun cinta juga dimiliki oleh alam semesta[footnoteRef:29]. Cinta ilahi menjadi tema yang menjadi pusat perbincangan Rumi mengenai hubungan hamba dengan Tuhannya. Siapapun yang ingin memiliki perjumpaan dengan Tuhannya, hal pertama kali yang harus di rasakan adalah cinta, karena cinta merupakan kendaraan pertama sebelum kendaraan-kendaraan yang lainya. Rumi berpendapat bahwa seseorang yang ingin memahami asal usul dirinya dan memahami ketuhanan dalam dirinya, ia hanya dapat melakukannya dengan jalan cinta. Cinta adalah asas penciptaan alam semesta dan kehidupan. Menurut Rumi cinta memiliki dua bentuk yaitu, cinta imitasi dan cinta sejati. Cinta imitasi adalah cinta yang sifatnya semu, cintanya tertuju pada lawan jenis maupun keindahan lainya yang bisa dilihat dari mata manusia, sedangkan cinta sejati adalah cinta yang sifatnya hakiki, cintanya dimiliki seorang hamba hanya kepada Tuhannya. Cinta sejati mampu menghadirkan kebahagiaan yang sejati kepada siapapun yang meraihnya[footnoteRef:30]. [29:  Muhtar (2023), Mengenal Jalaluddin Rumi dan Ajaran Cintanya,  https://uici.ac.id/mengenal-jalaluddin-rumi-dan-ajaran-cintanya/ . Diakses pada tanggal 20 April 2024]  [30:  Nisa'atun Nafisah, Imam Muslimin, "Menelisik Filsafat Cinta: Sebuah Kajian Eksploratif Pemikiran Jalaluddin Rumi", dalam Journal Studi Islam, Vol. 8, No. 2 (Desember, 2023), h. 253] 

3. Penyajian Tari Sufi
     Sebuah tarian sudah pasti memiliki penyajiannya masing-masing, baik dari gerakan, aturan dan makna tarian, begitu pula dengan tari sufi. Setiap penari sufi di tuntut untuk mampu memahami setiap gerakan dan makna tari sufi. Tari sufi menjadi tarian religi yang bersifat sakral, jadi tidak boleh dilakukan dengan sembarangan. Dalam tari sufi ada beberapa aturan yang harus dilakukan sebelum penari mulai menari. Adapun aturan yang harus dilakukan penari sufi sebelum menari, yaitu: Pertama, penari harus berwudhu, karena penari sufi harus suci dari hadast kecil dan hadast besar. Setelahnya sebelum memakai pakaian tari sufi, penari harus mencium setiap helain pakaian yang akan dipakai dengan mengucapkan syahadat. Dilanjutkan penari membaca Al-Fatihah yang dikhususkan kepada Nabi Muhammad, Syekh Jalaluddin Rumi serta guru yang melatihnya. Lalu Penari berdiri untuk memulai berputar[footnoteRef:31]. [31:  Safran Rusmalla, Setya Widyawati, "Koreografi Tari Sufi Komunitas Dzikir Zhauwiyah Kecamatan Kartosuro Kabupaten Sukoharjo", Vol, 18. No. 2 (Desember, 2019), h.173] 

     Meskipun penari menari dengan berputar-putar sampai berjam-jam penari sufi tidak akan merasa pusing, karena dalam tari sufi penari meninggalkan segala urusan duniawi dan hanya tenang serta fokus pada dzikirnya. Adapun gerakan-gerakan dalam tarian sufi di awali dengan penari berdiri dengan Jari jempol kaki kanan menginjak jempol kaki kiri, bermakna untuk menekan hawa nafsu dan keduniawian. Kemudian kedua tangan menyilang di depan dada dengan tangan kanan menyentuh pundak kiri dan tangan kiri menyentuh pundak kanan, yang bermakna mengumpulkan seluruh manusia untuk berdzikir kepada Tuhan. Lalu menundukan kepala seperti orang rukuk, sebagai bentuk penghormatan kepada Allah, guru dan, orang tua. Kemudian penari mulai berputar melawan arah jarum jam dengan kedua tangan mulai terbuka, dimana tangan kanan menghadap keatas dan tangan kiri menghadap kebawah. Tangan keatas memiliki makna bahwa kita sudah mendapatkan hidayah dari Tuhan, sedangkan tangan kiri menghadap kebawah memiliki makna menyebarkan hidayah dari Tuhan kepada seluruh umat manusia. Selama proses menari kaki kiri menjadi tumpuannya. Gerakan berputar mengisyaratkan seperti halnya orang yang sedang thawaf[footnoteRef:32].  [32:  Muhammad Adnan, "Spiritual Penari Sufi di Rumah Umat Tombo Ati", (Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2023), 1-86.] 

     Selama proses menari, penari menggerakan tangan sesuai bentuk ekspresi kecintaannya kepada Tuhan. Mulai dari yang berbentuk love, merentangkan tangan, maupun tetap menyilangkan tangan di depan dada. Setelah selesai menari, penari kembali menyilangkan kedua tangan didepan dada dengan menundukkan kepala sebagai bentuk salam penghormatan[footnoteRef:33].  [33:  Aziz Masyhuri, Ensiklopedia 22 Aliran Tarekat,  Surabaya: Imtiyaz, 2014, h.160.] 

4. Musik dalam Tari Sufi
     Musik pada dasarnya tidak dijelaskan secara tekstual oleh Allah maupun Rasul-Nya terkait diperbolehkan atau tidak diperbolehkannya menggunakan musik, sehingga menjadikan banyak pandangan yang berbeda-beda tentang hukumnya musik dari para ulama. Menurut Imam Al-Ghazali, baik buruknya musik itu tergantung apa yang membangkitkan pendengarannya, jika yang bangkit dari seseorang adalah nafsunya maka menjadi haram, namun jika yang bangkit adalah jiwanya musik menjadi halal. 
     Para sufi mengekspresikan kecintaannya kepada Tuhan dengan cara yang berbeda-beda, salah satunya yaitu dengan musik dan tarian spiritual atau lebih jelasnya yaitu tari sufi. Musik memberikan arti penting jika dilihat dari pandangan spiritual, tidak hanya musiknya namun juga hubungannya dengan syair. Al-qur'an juga termasuk bagian dari musik dan syair yang memiliki kedudukan lebih tinggi diatas keseluruhan seni yang diciptakan oleh manusia, karena Al-qur'an merupakan Firman Tuhan. Adapun musik yang biasanya digunakan dalam mengiringi tarian sufi adalah sama' atau musik spiritual, bisa berupa gambusan atau lagu islami lainya yang dimainkan dengan alat musik seperti marawis, rebana, calung, keyboard, seruling, bahkan gamelan jawa ikut mengiringi tarian sufi. Musik spiritual adalah audisi dan visi dari kehadiran Tuhan. Musik spiritual mewakili salah satu seni islam yang sangat esensial dalam hubungannya dengan spiritualitas, yaitu gema sebuah panggilan dari Tuhan kepada manusia untuk kembali  kepada-Nya dan juga sebagai sarana bagi manusia untuk kembali ke spiritualnya.[footnoteRef:34].  [34:  Seyyed Hossein Nasr, Spiritual dan Seni Islam, terj. Sutejo, Bandung: MIZAN, 1993, h. 165.] 

5. Makna Kostum Tari Sufi
     Tari sufi dianggap sebagai tari kematian, karena dari segi gerakan sampai pakaian melambangkan kematian. Seperti gerakan tari sufi yang mengandung makna disetiap gerakannya, busana yang dipakai dalam tari sufi juga mengandung filosofi di setiap masing-masing atributnya. Dimulai dari topi yang memanjang adalah sikke yang melambangkan batu nisan, jubah berwarna hitam melambangkan alam kubur, baju putih atau disebut juga tenur melambangkan kain kafan, sabuk hitam melambangkan pemisah antara dua dunia yaitu bagian atas melambangkan bagian spiritual dan bagian bawah melambangkan duniawi, sepatu dari kulit yang biasa disebut dengan khuff melambangkan perlindungan dari dunia yang terkadang menjerumuskan kita pada hal-hal duniawi[footnoteRef:35]. [35:  Dina Lis Setyanti, "Makna Tari Sufi dan Pengaruhnya Terhadap Perilaku Penari Sufi di Sanggar Seni dan Budaya Padma Buana Kabupaten Batang", (Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, 2023), 1-47] 

6. Fungsi Tari Sufi
     Tari sufi memiliki beberapa fungsi, di antaranya yaitu:
a. Tari sufi sebagai media terapi
     Tari sufi dapat dijadikan sebagai media terapi psikologi bagi orang yang mengalami masalah-masalah duniawi, seperti contoh gangguan mental, karena seseorang yang melakukan tari sufi mendapatkan pengaruh positif terhadap kehidupannya. Para penari sufi menjadi lebih tenang dan lebih berhati-hati dalam bertindak karena beranggapan bahwa kehidupan duniawi hanyalah kehidupan yang sifatnya semu atau sementara, bukan parameter kehidupan yang abadi. Maka sudah seharusnya tari sufi ini di lestarikan keberadaannya sebagai salah satu kebudayaan tari yang dapat berfungsi sebagai sarana media terapi. Tari sufi juga memiliki ciri khas tersendiri yaitu kesederhanaannya[footnoteRef:36]. [36:  Krisgianto, Utami, Angelita, & Wirajaya, "Tari Sufi Sebagai Media Terapi Psikologi dalam Ranah Islam",  dalam Journal Sosial Keagamaan, Vol. 37, No. 2 (2022), h.114.] 

b. Tari sufi sebagai sarana meditasi diri 
     Tari sufi dapat dijadikan sebagai sarana untuk melakukan meditasi diri guna mencari Tuhan serta mewujudkan eksistensi manusia, karena tari sufi mengandung makna spiritual yang mendalam. Hal tersebut berkaitan dengan meditasi yang dilakukan melalui tari sufi sangat erat kaitannya dengan tasawuf, dan juga dalam tari sufi ini penari diharapkan dapat mengalami ekstase dan menyatu dengan Tuhan. Tari sufi menjadi bentuk meditasi aktif yang dapat membantu penari mencapai keadaan yang fana, yaitu kehilangan kesadaran diri dalam persatuan dengan Tuhan. Lewat tari sufi ini, penari dapat mengalami transformasi batin, penari diajarkan untuk menemukan kedamaian dalam diri sendiri kemudian menyebarkan cinta serta kedamaian kepada orang lain[footnoteRef:37]. [37:  Aulia, Mengungkap Keindahan dan Makna dari Tari Sufi,  https://kompasiana.com-mengungkap . Diakses pada tanggal 20 juni 2024 ] 

c. Tari sufi sebagai media penyebaran nilai-nilai islam
     Tari sufi dapat dijadikan sebagai media penyebaran nilai-nilai islam. hal tersebut di sebabkan dari tari sufi yang sudah mulai banyak dijumpai, karena tarian ini sudah sering ditampilkan dalam berbagai macam acara, baik acara kebudayaan maupun acara keagaamaan. Tari sufi menjadi bukti bahwa budaya islam dapat bersinergi dengan budaya lokal. Dengan makna-makna religius yang terkandung dalam tarian sufi, maka tari sufi dapat dijadikan sarana untuk mengenalkan nilai-nilai islam kepada masyarakat lain[footnoteRef:38].  [38:  Suparno, Tari sufi Makin Populer:Simbol Akulturasi Budaya Islam dan Lokal,  https://dero.deso.id-tari . Diakses pada tanggal 20 juni 2024] 

d. Tari sufi sebagai media hiburan
     Tari sufi dapat dijadikan sebagai sarana hiburan untuk diri sendiri, karena tari sufi lebih mengutamakan kenikmatan dalam tarian sufi ini. Tari sufi pada dasarnya tidak untuk di pertontonkan di depan banyak orang, namun tarian ini cenderung untuk kepuasan penari itu sendiri. Namun sekarang tari sufi sudah banyak dijadikan sebagai sarana hiburan yang memancarkan nilai positif kepada orang yang menontonnya. Jadi penyajian tari sufi sudah menjadi konsumsi publik dalam berbagai kepentingan, baik dari acara amal maupun hiburan lainya.
e. Tari Sufi sebagai media peningkatan kefokusan
     Tari sufi dapat dijadikan sebagai media untuk meningkatkan kefokusan dalam diri seseorang, karena pada tarian ini kefokusan menjadi langkah utama bagi penari agar senantiasa berhasil melakukan tarian dengan sempurna sampai akhir. Dengan melakukan tari sufi ini, penari akan selalu berusaha melatih kemampuan dirinya, terutama dalam meningkatkan kefokusan dalam diri.
7. Manfaat dan Tujuan Tari Sufi
     Tari sufi memiliki banyak manfaat bagi psikis, dan batin seseorang. Salah satu manfaat yang utama tari sufi adalah membantu untuk menghubungkan tubuh dan jiwa seseorang secara bersamaan. Tari sufi mampu membantu seseorang dalam merevitalisasi energi dalam dirinya. Selain manfaat yang utama, tari sufi juga  memiliki manfaat untuk meningkatkan kecerdasan serta kefokusan diri. Tari sufi juga bermanfaat untuk menyembuhkan sakit, baik sakit fisik maupun sakit hati secara keseluruhan. Bukan hanya bermanfaat untuk para penari sufi, tari sufi juga dapat bermanfaat bagi seseorang yang menyaksikan tarian tersebut[footnoteRef:39].  [39:  Sofia Hanifah, Ini Makna dan Manfaat Lain Tari Sufi Selain untuk Meditasi Diri,  https://gensindo.sindonews.com/read/30325/700/ini-makna- . Di akses pada tanggal 1 Agustus 2024] 

     Tari sufi mengandung makna mendalam yang mencerminkan perjalanan spiritual seseorang. Melalui gerakan yang anggun dan indah penuh kesederhanaan, dengan nilai-nilai spiritual yang terdapat di dalam tari sufi, maka tari sufi memiliki tujuan yang paling utama yaitu untuk meraih kesempurnaan dalam mendekatkan diri kepada Allah. Selain tujuan utama untuk mendekatkan diri kepada Allah, tari sufi juga dapat membantu seseorang dalam mendapatkan pengalaman spiritual pada dirinya[footnoteRef:40]. [40:  Aulia, Mengungkap Keindahan dan Makna dari Tari sufi,  https://www.kompasiana.com-mengungkap . Di akses pada tanggal 1 Agustus 2024] 

B. Pengalaman Spiritual
1. Definisi Spiritual 
     Secara etimologis spiritual berasal dari kata spirit yang diambil dari bahasa latin yaitu spiritus-spirare yang artinya adalah menghembus atau meniup. Sedangkan spiritual menurut bahasa berasal dari kata spirit yang artinya jiwa. Dan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), spiritual memiliki artian sesuatu yang bersifat dan berhubungan dengan rohani atau kejiwaan[footnoteRef:41]. Kemudian makna spirit mulai berkembang dan para filsuf mulai memaknai dengan makhluk yang abstrak, perwujudan akal dan pikiran yang ideal, kesadaran pada keinginan, kemampuan dan kecerdasan, serta energi kekuatan untuk kosmos[footnoteRef:42]. [41:  KBBI, 2024. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). (Online). https://kbbi.web.id/spiritual. Diakses pada tanggal 1 Agustus 2024]  [42:  Muhammad Adnan, "Spiritualitas Penari Sufi Di Rumah Tombo Ati", (Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2023), 1-86.] 

     Menurut para ahli tasawuf menyebutkan bahwa, jiwa adalah ruh. Ruh merupakan semesta dari spiritualitas yang memiliki dimensi yang tak tersentuh, jauh di luar sana dan, Yang Maha Luas. Kemudian disanalah ia terbentuk menjadi wadah atau tempat bagi sesuatu yang sifatnya rahasia. Ia adalah sesuatu yang bersifat batiniah atau spiritual. Di dalam batiniah seseorang, mengalir spiritual agama. Dengan seseorang melihat kedalam sisi batiniah ajaran agama kerohanian, maka manusia akan dibawa kepada apa yang merupakan hakikat dari panggilan manusia[footnoteRef:43].  [43:  Seyyed Hussein Nasr, Antara Tuhan, Manusia dan Alam Jembatan Filosofi dan Religius Menuju Puncak Spiritual, terj. Ali Noer Zaman, Yogyakarta: IRCISoD, 2005, h.7.] 

     Menurut Hossein Nasr, spiritual mengaca pada tasawuf, yaitu sesuatu yang mengacu pada hubungan manusia dengan suatu hal yang transenden seperti yang terkait dengan dunia ruh, dekat dengan Tuhan, dan mengandung kebatinan. Spiritual merupakan hal yang paling mendasar bagi seluruh manusia. Manusia tidak boleh meninggalakn dimensi spiritualnya dalam menempuh perjalanan hidup dengan tujuan yang sebenarnya. Spiritual menjadi bagian intim dari setiap manusia yang tidak boleh diacuhkan oleh masing-masing individu[footnoteRef:44].  [44:  Nadhif Muhammad Mumtaz, "Hakikat Pemikiran Seyyed Hossen Nasr", dalam jurnal Indo-Islamika, Vol. 4, No. 2 (Desember, 2014), h.171.] 

     Keberadaan spiritual merupakan bagian prinsip yang membentengi manusia dari ketakutan dan kemunduran. Hal tersebut dijelaskan Allah dalam Al-Qur'an surah Yunus ayat 62 yaitu, sebagai berikut:

اَلَآ اِنَّ اَوْلِيَاۤءَ اللّٰهِ لَا خَوْفٌ عَلَيْهِمْ وَلَا هُمْ يَحْزَنُوْنَۚ

Yang artinya, "Ingatlah wali-wali Allah itu, tidak ada rasa takut pada mereka dan mereka tidak bersedih hati." 

Dari ayat tersebut dapat di pahami bahwa, orang yang senantiasa tidak meninggalkan fitrah spiritualnya tidak akan pernah merasa takut terhadap hal-hal negatif maupun tekanan atau cobaan yang selalu ada di sekelilingnya[footnoteRef:45].  [45:  https://quran.nu.or.id/yunus/62 . Di akses pada tanggal 1 Agustus 2024] 

     Spiritual memiliki perbedaan dengan spiritualitas meskipun keduanya saling berkaitan sangat erat. Spiritual merujuk kepada aspek kehidupan yang berkaitan dengan batin, ruh, agama, filosofi hidup, dan nilai-nilai yang dalam. Spiritual dianggap sebagai keadaan internal seseorang yang berhubungan dengan penerimaan, pencarian, dan pemenuhan makna hidup. Sedangkan spiritualitas merujuk pada cara hidup yang mengintegrasikan nilai-nilai spiritual ke dalam tindakan dan pemikiran sehari-hari. Spiritualitas dianggap sebagai bagian dari pengalaman spiritual atau praktik keagamaan. 
2. Definisi Pengalaman Spiritual
     Pengalaman dalam bahasa inggris dikenal dengan kata experiential, yaitu berdasarkan pengalaman. Pengalaman memiliki pengertian sebagai suatu dari hasil peristiwa, emosi, penderitaan, perasaan, kesadaran, keadaan, kejadian, rangsangan yang telah dilalui oleh seseorang. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengalaman adalah sesuatu yang pernah di alami[footnoteRef:46]. Pengalaman dapat diperoleh secara langsung maupun tidak langsung. Seseorang bisa dikatakan memiliki pengalaman setelah ia merasakan, melihat dan, mendengar secara langsung sesuai dengan apa yang telah di usahakannya. [46:  KBBI, 2024. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). (Online). https://kbbi.web.id/pengalamanspiritual. Diakses pada tanggal 2 Agustus 2024] 

     Pengalaman spiritual merupakan awal dari terbentuknya spiritualitas, lebih tepatnya spiritualitas di anggap sama dengan pengalaman spiritual atau praktik keagamaan yang di terapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam Pandangan islam, spiritualitas dimaknai dengan aktifitas manusia sebagai makhluk yang memiliki tanggung jawab hubungannya kepada Tuhan, sesama makhluk serta hubungannya dengan alam,seperti contohnya seorang hamba yang percaya kepada Allah sebagai Pencipta alam semesta dan seisinya[footnoteRef:47]. [47:  Kurniyatul Faizah, "Spiritualitas Dan Landasan Spiritual (Modern And Islamic Values):Definisi Dan Relasinya Dengan Kepemimpinan Pendidikan", dalam jurnal Ar-Risalah, Vol. XIX, No. 1 (2021), h.73.] 

     Spiritualitas menurut Ibnu Arabi adalah mengerahkan seluruh potensi rohaniyah dalam diri manusia untuk tunduk pada kekuatan syar'i dalam melihat segala macam bentuk realitas baik di dunia empiris maupun di dunia kebatinan[footnoteRef:48]. Spiritualitas berarti memiliki ikatan batin yang kuat kepada hal yang bersifat ruhani, bukan hanya semata-mata kepada fisik atau material. Spiritualitas merupakan kebangkitan atau pencerahan diri dalam mencapai tujuan dan makna hidup. Spiritual juga bagian esensi dari seluruh kesehatan dan kebahagiaan manusia[footnoteRef:49]. [48:  Ibid, h.74.]  [49:  Agusman Damanik, "Relasi Spiritualitas Dengan Seni", dalam jurnal Al-Kaffah, Vol. 9, No. 1 (Juni, 2021), h.147.] 

3. Spiritualitas Dalam Seni Tari Sufi
     Spiritualitas memiliki hubungan erat dengan kesenian islam. Suatu karya seni bisa dikatakan sebagai seni islam karena dalam menciptakan karya seni tersebut dilandasi dengan Wahyu Illahi, bukan semata-mata karena penciptanya seorang muslim, salah satunya kesenian tersebut yaitu tari sufi. Tari sufi menjadi ladang untuk meningkatkan spiritualitas seseorang. Sebagaimana yang terdapat dalam tari sufi, baik dari makna tari sufi, tujuan, kostum dan, gerakan, keseluruhannya mengandung nilai-nilai spiritual di dalamnya. Tari sufi memberikan suasana keseimbangan dan kedamaian kepada masyarakat sesuai dengan sifat dasar islam, yaitu untuk menciptakan lingkungan yang dimana mau kemana pun seseorang berpaling, Tuhan akan selalu di ingat (dzikir)[footnoteRef:50].  [50:  Seyyed Hossein Nasr, Spiritual dan Seni Islam, terj. Sutejo, Bandung: MIZAN, 1993, h. 11] 

     Kondisi batin seorang penari dapat di digambarkan dengan sebuah konsep psikologi sufi. Ada tiga bagian inti yaitu: hati, jiwa, dan ruh. Ketiga bagian ini berkaitan dengan gagasan yang ada didalam al-qur'an dan juga gagasan dari ulama sufi awal. Hati yang dibicarakan di sini adalah spiritual, karena semua yang dilakukan seseorang berasal dari hati. Menurut para sufi, didalam hati terletak kecerdasan dan pengetahuan spiritual. Keutamaan dari seorang sufi adalah menumbuhkan kelembutan, pengertian, dan kasih sayang. Hati juga dapat menggerakan pikiran untuk menemukan nilai keikhlasan dari seseorang[footnoteRef:51]. [51:  Hanik Shobahatul Fithroti, "Whirling Dervish dan Tazkiyatun Nafs Pada Komunitas Kedai El Rumi Sukolilo Surabaya", (Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2021), 1-86.] 

     Memiliki hati yang sehat dan bersih merupakan acuan pertama bagi seseorang yang ingin menapak jalan spiritual, seperti halnya seorang penari sufi  harus melakukan tazkiyatun nafs atau pembersihan diri, karena itu bagian dari pembinaan mental spiritual dan pembentukan jiwa dengan nilai-nilai agama islam. Penari sufi tidak akan bisa mendapatkan tingkatan ataupun pengalaman spiritual, jika hatinya masih berkeruh dan kotor, karena hati yang akan bertanggung jawab atas semua amal perbuatan seluruh anggota tubuh manusia[footnoteRef:52]. [52:  Ibid, h.31.] 

     Dalam kitab Risalah Qusyairiyah karya Abdul Qasim Abdul Karim Hawazin Al Qusyairi An Naisaburi di sebutkan ada beberapa tahapan-tahapan spiritual untuk bisa sampai pada pengalaman spiritual atau spiritualitas, yaitu: tawajud, wijdu, dan wujud. Ketiganya merupakan konsep penting dalam tasawuf yang mewakili masing-masing tingkatan spiritual yang lebih tinggi dalam proses mendekatkan diri kepada Allah dengan melalui pengalaman spiritual yang mendalam. Tawajud sebagai permulaan, Wijdu sebagai penengah dan, Wujud sebagai pungkasan. 
     Tawajud adalah sebuah perasaan cinta yang mendalam kepada Allah yang diperoleh dengan cara ikhtiyar(Usaha). Secara harfiah Tawajud berarti mencari wujud Allah. Pada tahapan ini seseorang melatih dirinya dengan melalui ibadah, meditasi untuk membangkitkan rasa cinta dan kerinduan pada Allah dan, berdzikir. Adapun ciri-ciri dari tahapan ini adalah apabila seseorang masih berusaha menghadirkan cinta dan kesadaran secara aktif dan dengan usaha tersebut diharapkan dapat menjadi tiket masuk menuju kondisi spiritual yang lebih tinggi.
     Wijdu adalah suatu pengalaman cinta yang bersumber langsung dari cinta Allah, di mana seseorang mendapatkan perasaan atau pengalaman emosional dan spiritual dengan intens tanpa adanya unsur kesengajaan atau pemaksaan. Pada tahapan ini seseorang melakukan ritual atau dzikir secara rutin, karena dzikir tersebut yang seringkali memunculkan ekstase spiritual atau perasaan cinta dan kebahagiaan yang tak terbendung. Dan ini sering kali terjadi kepada para pengamal tari sufi atau Whirling Dervhis. Wijdu merupakan buah dari wirid-wirid yang dilakukan oleh seseorang, semakin bertambah wirid atau amalan dzikirnya semakin besar pula kelembutan-kelembutan yang diberikan oleh Allah. 
     Sedangkan wujud adalah tujuan akhir untuk mencapai keadaan yang terpisah dari kodrat manusia dan menyatu dengan Allah. Wujud keberadaannya setelah kenaikan wijdu. Wujud berarti eksistensi atau keberadaan. Pada tahapan ini, seseorang menyadari bahwa tidak ada wujud selain Allah. Di tahapan ini seseorang sudah tidak memerlukan usaha atau pengalaman emosional tertentu, namun merupakan kondisi eksistensi yang stabil dengan penuh kesadaran akan Ke Esaan Allah. Ciri-ciri orang yang sudah sampai pada tahap ini adalah seseorang yang tidak lagi mementingkan ego dan sudah merasa dirinya telah lebur dalam cinta Allah. Memiliki pandangan hidup yang sepenuhnya dilandaskan pada hakikat Illahi.
     Ustadz Abu Ali Ad-Daqaq mengatakan, Tawajud mengharuskan orang sadar penuh dengan hukum-hukum Tuhan. Wijdu mengharuskan orang tenggelam dan, wujud mengharuskannya orang binasa atau kehancuran unsur-unsur kemanusiaannya. Orang yang sampai pada tahapan wujud akan mempunyai dua keadaan, yaitu shahwun (sadar) dan mahwun (sirna, tak sadar). Shahwun-nya merupakan ketetapannya bersama Al-Haqq dan mahwun-nya merupakan kesirnaanya bersama Al-Haqq. Dua keadaan ini sangat berlawanan dan selalu datang dengan silih berganti[footnoteRef:53]. [53:  Abdul Qasim Abdul Karim Hawazin, Risalah Qusyairiyah:Sumber Kajian Ilmu Tasawuf, terj. Umar Faruq, Jakarta: PUSTAKA AMANI, 2007, h.67] 
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     Hubungan antara tahap-tahap spiritual dengan tari sufi dapat dijelaskan seperti halnya pada tahap tawajud, penari sufi berusaha menunjukan atau mengekpresikan kerinduannya kepada Allah dengan cara melakukan gerakan lahirian berupa tarian spiritual atau tari sufi. Dikondisi ini, penari berusaha untuk dapat merasakan lebih dalam tentang keagungan Allah, serta agar dapat merasakan kehadiran-Nya di setiap gerak, tempat, dan waktu. Setelahnya yaitu di tahap wijdu, penari sufi tanpa sadar akan memiliki hasrat yang semakin menyala untuk mencapai Allah yang didorong rasa cinta dan rindu yang tertanam sungguh-sungguh kepada Allah, perasaan seperti ini akan semakin bergelora ketika penari sedang mendengarkan musik spiritual, dimana penari merasakan perasaan tenang, merinding, takut, dan pasrah kepada Allah. Sedangkan wujud adalah keadaan yang dicapai setelah sampai pada tahapan wijdu. Wujud tidak dapat dicapai sebelum manusia meleburkan sifat manusiawinya, karena kemanusiawian tidak akan baqa' ketika muncul kekuasaan hakikat. Pada tahapan ini, penari sufi akan mengalami kondisi spiritual dengan hanya merasakan hal-hal yang berhubungan langsung dengan Allah, hati penari sufi akan selalu terpaut dengan Allah dan melakukan tari sufi hanya karena Allah dan  semata-mata untuk Allah[footnoteRef:54] [54:  Rista Dewi Opsantini, "Nilai-nilai Islami Dalam Pertunjukan Tari Sufi Pada Group Kesenian Sufi Multikultural Kota Pekalongan", dalam Jurnal Seni Tari, Vol. 3, No. 1 (Juni, 2014), h.6.
] 

BAB III
RUMAH CINTA SEMARANG DAN TARI SUFI
A. Gambaran Umum Latar Penelitian
1. Profil dan Sejarah Tari Sufi di Rumah Cinta Semarang
     Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Cinta Semarang tepatnya berada di Kelurahan Bulusan, Kecamatan Tembalang, Kota Semarang, Jawa Tengah, Indonesia. Rumah Cinta Semarang didirikan oleh Muhammad Budi Hardjono, atau lebih dikenal dengan sebutan Abah Budi. Abah Budi mendirikan tari sufi di Rumah Cinta Semarang pertama kali pada tahun 2009. Rumah Cinta ini sebagai asrama pelajar, tempat untuk mengekspresikan cinta hamba kepada Tuhan-Nya dengan melalui seni, seperti mengaji, latihan tari sufi, melukis dan lain-lain. Juga sebagai tempat mengungkapkan rasa syukur dan bercengkrama dengan siapapun dalam ranah silaturahmi tanpa batas, hingga Rumah Cinta banyak dikunjungi orang-orang. 
     Awal mula berdirinya tari sufi di Rumah Cinta Semarang adalah ketika Abah Budi yang menerima tawaran tari sufi dari kang A'ad, yaitu  pendiri Cafe Rumi yang ada di Jakarta pada tahun 2009. Cafe Rumi merupakan suatu tempat yang menyajikan layanan atau jasa kerohanian seperti halnya dzikir, kajian spiritual, meditasi, tari sufi, dan lain-lain. Ketika orang-orang merasakan haus rohani seperti mudah marah, gelisah, dan mudah putus asa akan langsung datang ke Cafe Rumi. Abah Budi memperoleh percikan api cinta dari Kang A'ad lewat tari sufi tersebut dan beliau mulai mengembangkan tari sufi di bumi Nusantara. Pada saat itu Abah Budi mulai memperkenalkan tari sufi ke hadapan masyarakat lewat beberapa pengajian tanpa menggunakan tenur dan bercerita tentang makna filosofi tari sufi. Namun pada saat itu tari sufi tidak diterima oleh masyarakat, karena dianggap tidak sesuai ajaran syari'at islam. Penolakan tari sufi oleh masyarakat tidak membuat Abah Budi berhenti memperkenalkan tari sufi tersebut di berbagai tempat.
     Abah Budi melatih tari sufi dari individu sampai yang berkelompok. Beliau tidak pernah bosen memperkenalkan tari sufi di berbagai tempat pengajian, sehingga masyarakat mulai tertarik untuk ikut serta dalam tari sufi. Setelah dari berbagai tempat pengajian, setelahnya juga menyapa diberbagai jalanan, seperti pada anak jalanan, anak punk yang ingin ikut latihan tari sufi. Hal tersebut menjadi salah satu cara untuk merekrut orang-orang yang ingin berlatih tari sufi. Selain cara itu, jika ingin bergabung dalam tari sufi bisa juga lewat jejaringan antar tari sufi diberbagai wilayah atau dengan datang langsung ke Rumah Cinta Semarang.[footnoteRef:55]  [55:  Wawancara dengan Abah Budi, pada tanggal 25 Oktober 2024 ] 

2. Letak Geografis
     Secara geografis, Kelurahan Bulusan merupakan salah satu Kelurahan dari 12 Kelurahan yang ada di Kecamatan Tembalang, Kota Semarang, Provinsi Jawa Tengah. Adapun batas wilayah Kelurahan Bulusan sebagai berikut:
· Sebelah Timur dengan Kelurahan Meteseh
· Sebelah Selatan dengan Kelurahan Kramas
· Sebelah Barat dengan Kelurahan Tembalang
· Sebelah Utara dengan Kelurahan Mangunharjo
     Luas wilayah Kelurahan Bulusan adalah 304,072 Ha. Secara geografis Kelurahan Bulusan merupakan wilayah dataran tinggi. Terbagi menjadi 8 RW dan 43 RT. Dengan jumlah kepala keluarga yaitu 2.048 KK. Jumlah keseluruhan penduduk yaitu 6.632 Jiwa, dengan jumlah penduduk Laki-Laki yaitu 3.384 Jiwa dan penduduk Perempuan yaitu 3.248 Jiwa. 
     Jarak Kelurahan Bulusan dari pusat pemerintahan adalah sebagai berikut:
· Ke Ibukota Kecamatan : 5,50 Km
· Ke Ibukota Kota Semarang : 15,00 Km
· Ke Ibukota Provinsi : 12,50 Km
· Ke Ibukota Negara : 488,00 Km[footnoteRef:56] [56:  https://bulusan.semarangkota.go.id/geografisdanpenduduk ] 

3. Visi Misi Rumah Cinta Semarang
     Visi Misi yang terdapat pada Rumah Cinta Semarang adalah merangkul semua kalangan para pemuda pemudi untuk berkarya dan bermasyarakat dengan baik.
4. Tujuan Rumah Cinta Semarang
     Tujuan dari adanya Rumah Cinta Semarang adalah sebagai wadah pembelajaran untuk memberikan ruang berekspresi bagi pemuda dan pemudi dalam mengembangkan diri, baik dari segi seni, akhlak dan lainya. Seperti halnya dengan apa yang telah di sampaikan oleh Abah Budi, bahwa sejatinya kejelekan itu kebaikan yang belum menemukan ruang. Maka dari itu Rumah Cinta Semarang menerima siapapun orang yang senantiasa ingin belajar tanpa memandang kalangan atau asal usulnya. 
5. Kegiatan di Rumah Cinta Semarang
     Rumah Cinta Semarang terbuka dan menerima siapapun para pelajar yang ingin belajar di sana, dari yang ingin sekedar mengembangkan kreatifitas maupun kualitas diri. Banyak aktifitas-aktifitas yang dilakukan di Rumah Cinta Semarang. Di sana para pelajar memiliki kegiatan mengaji, rutinan sholawat, dan kegiatan setahun sekali seperti acara besar yaitu haul Rumi pada setiap tanggal 17 Desember. Para pelajar di sana juga mendapatkan sarana untuk terus menyalurkan dan meningkatkan kreatifitas mereka, seperti melukis, latihan tari sufi, rebana, teater, kafe, bertani, musik, serta kaligrafi. Karena keindahan di turunkan di bumi melalui seni. Dalam menjalankan kegiatan waktunya fleksibel, dalam artian tidak ada waktu tertentu sebagai patokan kegiatan yang dilaksanakan di Rumah Cinta Semarang, karena untuk mengembangkan kreatifitas harus benar-benar niat dari hati serta batin masing- masing pelajar. Ada banyak juga kegiatan para penari sufi yang dilakukan di luar Rumah Cinta Semarang.     
B. Deskripsi Informan Penelitian
     Pada penelitian ini, peneliti menjamin kerahasiaan identitas informan karena menyangkut dengan privasi dari informan tersebut. Peneliti menggunakan inisial dalam mendeskripsikan identitas informan. Adapun informan penelitian ini adalah sebagai berikut:
     Informan pada penelitian ini terdiri dari lima laki-laki. Satu dari pelatih sekaligus pengasuh Rumah Cinta Semarang dan Empat penari yang masing-masing memiliki masa belajar di Rumah Cinta yang berbed-beda, mulai paling sebentar 1 tahun dan paling lama adalah 9 tahun.
     Informan yang pertama adalah Abah Amin Maulana Budi Hardjono, selaku pelatih sekaligus pengasuh Rumah Cinta Semarang. Abah Budi berusia 60 tahun. Sampai saat ini, Beliau masih memiliki semangat yang tinggi untuk selalu melatih tari sufi di mana saja dan kapan saja saat beliau sedang perjalanan dakwahnya.
     Informan yang kedua  berinisial SF asal kota Demak yang sedang berusia 18 tahun. Berjenis kelamin laki-laki. Ia sudah mendalami tari sufi di Rumah Cinta Semarang sejak tahun 2023.
     Informan yang ketiga berinisial WS berasal dari kota Demak. Saat ini Ia berusia 19 tahun. Berjenis kelamin laki-laki. Sampai sekarang Ia masih tinggal di Rumah Cinta Semarang sejak tahun 2020. 
     Informan yang keempat berinisial F yang berasal dari kota Semarang. Saat ini ia berusia 26 tahun. Berjenis kelamin laki-laki. Saat ini F masih menggeluti tari sufi di Rumah Cinta Semarang sejak tahun 2017. 
     Informan yang kelima berinisial J yang berasal dari kota Demak. Saat ini Ia berusia 29 tahun. Berjenis kelamin laki-laki. Sekarang ini Ia masih tinggal di Rumah Cinta Semarang dari sejak tahun 2016. 



C. Deskripsi Hasil Data Penelitian
1. Praktik Tari Sufi di Rumah Cinta Semarang
     Tari sufi sangat berbeda dengan tarian pada umumnya. Tari sufi memiliki ciri khas dan keunikan tersendiri di dalamnya, di mana dari segi makna, gerakan, sampai atribut yang digunakan memiliki simbol tersendiri. Meskipun tarian ini terlihat hanya menari dengan berputar, namun di dalamnya terkandung nilai-nilai spiritual khususnya berdzikir kepada Allah. 
     Abah Budi Hardjono (60), selaku presiden tari sufi Nusantara dan pengasuh di Rumah Cinta Semarang mengatakan bahwa tari sufi adalah salah satu bentuk meditasi atau praktik kepasrahan yang dilakukan melalui gerak, di mana hati yang di pegang dengan di buat untuk berdzikir, mengungkapkan cinta kepada Allah dan sesama. Abah Budi menjadikan tari sufi sebagai media dakwahnya, karena keindahan filosofi dari tari sufi tersebut.  
    Rumah Cinta Semarang menjadi pusat pembelajaran dan praktik tari sufi yang menggabungkan elemen seni tari dengan nilai-nilai spiritual. Tidak berbeda dengan praktik tari sufi yang ada di tempat lainya. Praktik tari sufi di Rumah Cinta Semarang dilakukan secara terstruktur, yaitu:
     Sebelum memulai tarian spiritual penari perlu memperhatikan beberapa adab atau tahapan persiapan menari, yaitu penari harus  benar-benar suci dari hadast kecil maupun hadast besar. Penari mulai menata niat dengan baik, semata-mata menari hanya untuk mengagungkan Allah, penari harus melepaskan beban duniawi atau urusan dunia saat akan melakukan tari sufi. Ketenangan hati dan fokus menjadi kunci utama agar penari sufi  tidak merasa pusing, di mana penari menyerahkan hatinya atau pasrah pada proses suluk di dalam tari sufi. Menurut Abah Budi, pusing adalah bagian ujung dari perjalanan akal. Penari mulai membaca tawashul yang di khususkan kepada Nabi Muhammad, Sayidina Abu Bakar, Syekh Syamsuddin Tabriz, Syekh Maulana Jalaluddin Rumi, Syekh Nadhim Al-Haqqoni, Syekh Hisyam Khabani, Syekh Zulfikar, Syekh A'ad, Abah Budi Hardjono, pelatih tari sufi, serta orang tua. 
     Penari sufi mulai mengatur posisi dengan kaki berdiri menginjak bumi dan Jari jempol kaki kanan menginjak jempol kaki kiri, bermakna untuk menekan hawa nafsu dan keduniawian, karena dimana orang berada di bawah nafsu maka akan gelap hatinya, jika orang berada di atas hawa maka akan terang hatinya. Selanjutnya kedua tangan penari menyilang di depan dada dengan tangan kanan menyentuh pundak kiri dan tangan kiri menyentuh pundak kanan, tangan kiri sebagai bentuk segala dosa-dosa yang ditanggung manusia semasa hidupnya, dan tangan kanan sebagai bentuk segala amal-amal baik manusia semasa hidupnya, lalu tangan menyilang sebagai bentuk tanda kemenggigilan di depan pengadilan Tuhan, di mana manusia tidak akan sanggup jika ditempatkan di neraka Allah, namun juga tidak pantas ditempatkan di surga-Nya Allah karena banyak dosa yang telah diperbuat manusia selama di dunia, dengan makna lain simbol tangan menyilang yaitu untuk mengumpulkan seluruh manusia agar terus berdzikir kepada Allah. Penari membungkukkan badan seperti orang rukuk, sebagai bentuk dari sikap rendah hati, di mana memiliki makna sebagai penghormatan kepada Allah, guru, orang tua dan sesama makhluk hidup. Penari mulai berputar dengan kedua tangan mulai terbuka, di mana tangan kanan menghadap keatas dan tangan kiri menghadap kebawah. Tangan kanan menghadap keatas memiliki makna bahwa kita sudah mendapatkan hidayah dari Tuhan, sedangkan tangan kiri menghadap kebawah memiliki makna menyebarkan hidayah dari Tuhan kepada seluruh umat manusia. Penari berputar ke kiri searah dengan perputaran alam semesta yang melawan arah jarum jam, dengan berputar ke kiri, maka akan mendapatkan energi positif, sedangkan perputaran ke kanan akan mendapatkan energi negatif. Perputaran ke kiri dimaknai juga sebagai bentuk bahwa manusia dalam hidupnya harus melonggarkan urusan duniawi, seperti contoh sebuah baut dan mur, jika baut diputar ke kiri maka akan melonggarkan dan ke kanan akan mengencangkan. Selama penari menari berputar, pandangan mata fokus pada jempol tangan kiri, hal tersebut sebagai bentuk bahwa manusia harus bertindak kepada orang lain dengan yang terbaik dan tidak menyakiti siapapun seperti hadist dari Tirmidzi yaitu khoirunnas anfa'uhum linnas. 
     Penari terus berdzikir mengagungkan lafadz "Allah, Allah, Allah" sampai penari berhenti menari, di mana sampai pada saat penari kembali membungkukkan badannya sebagai bentuk rendah hati dan penghormatan terakhir kalinya. Dan selama proses menari, penari menjadikan kaki kiri sebagai tumpuanya. Gerakan berputar mengandung makna seperti halnya orang yang sedang melakukan ibadah thawaf[footnoteRef:57]. [57:  Wawancara dengan Abah Budi, pada tanggal 25 Oktober 2024] 

2. Pengalaman spiritual penari tari sufi di Rumah Cinta Semarang
     Para penari yang tinggal di Rumah Cinta Semarang, masing-masing memiliki pengalaman spiritual yang berbeda-beda. Dengan melalui praktik tari sufi akan mendapatkan pengalaman spiritual, yang mana nanti akan menghadirkan kesaksian hati. Bagi beberapa orang yang belum memiliki pemahaman tentang tari sufi akan berpikir kalau tari sufi akan membuat pusing, namun pada dasarnya pusing merupakan penghujung dari perjalanan akal, maka dengan hal tersebut Tuhan memberikan tiket masuk berupa kepasrahan dalam menari tari sufi tersebut.
     Penari di Rumah Cinta Semarang terdiri dari beberapa kalangan, ada yang dari kalangan anak jalanan, anak punk, mahasiswa, anak sekolah, dan pekerja swasta. Dalam tari sufi juga terdapat beberapa tahapan yang dicapai oleh penari, dari yang paling rendah, sedang, dan tinggi sesuai dengan kemampuan dan spiritual dari masing-masing penari sufi. Maka disini penulis mengambil bahan informasinya langsung dari sumber utama yaitu penari tari sufi yang ada di Rumah Cinta Semarang sesuai dengan tingkatan masing-masing.
     SF (18), seorang penari tari sufi yang berasal dari Kota Demak ini sudah mendalami tari sufi di Rumah Cinta Semarang selama satu tahun, Ia mengatakan bahwa tari sufi merupakan tarian spesial baginya, karena dengan melakukan tari sufi, Ia merasa hidupnya jauh lebih baik. Berawal dari rasa penasaran dimana letak titik berhentinya tari sufi, membawa SF ingin mencoba tarian tersebut sampai akhirnya ia bisa menari dengan sempurna.
     SF menjelaskan tujuanya ikut dalam tari sufi yaitu agar mendapatkan banyak relasi dan ia berharap dapat sembuh dari rasa groginya, karena  Ia mengatakan bahwa sebelum mengikuti tari sufi hidupnya sudah merasakan dan di penuhi dengan hiruk pikuk duniawi, dimana Ia tinggal berada di jalanan sebagai anak punk yang suka minum-minuman keras, kecanduan mencium bau lem yang mengakibatkan SF tidak mampu berbicara karena rasa grogi, sampai pada akhirnya dengan melakukan tari sufi, Ia perlahan sembuh dari rasa grogi tersebut. Dari sini dapat di ketahui, tari sufi memiliki manfaat untuk mengobati sakit fisik maupun psikis seseorang. 
     SF menjelaskan selama proses menari tidak merasa pusing, Ia hanya fokus pada dzikirnya saja dan membuang segala pikiran buruk yang didapatkan saat di luar. Jadi pada saat menari tidak boleh memikirkan segala urusan duniawi. SF pernah menari paling lama adalah 30 menit. Dan pengalaman spiritual yang sering di rasakan oleh SF adalah ketika saat sedang proses menari, di mana Ia di lingkari oleh penari lainnya, namun Ia tidak melihat adanya penari yang mengelilinginya, Ia hanya melihat sebuah cahaya-cahaya seperti bintang yang mengelilingi dirinya[footnoteRef:58]. [58:  Wawancara dengan penari inisial SF, pada tanggal 26 Oktober 2024] 

     WS (19) merupakan seorang penari sufi yang berasal dari Kota Demak. Ia sudah mendalami tari sufi di Rumah Cinta Semarang selama lima tahun. Berbeda dengan pendapat SF, WS mendefinisikan tari sufi sebagai bentuk meditasi aktif secara fisik dengan gerakan berputar-putar. Berawal dari rasa penasaran yang tinggi, kemudian Ia mulai mencari titik di mana keberadaan tari sufi tersebut. Setelah menemukan dimana letak adanya tari sufi, Ia langsung ikut gabung dalam latihan tari sufi tersebut sampai sekarang. 
     WS menjelaskan tujuannya ikut dalam tari sufi adalah untuk lebih bisa mendalami lagi tari sufi, juga untuk bisa dekat dengan banyak kyai dan ulama, serta yang paling utama adalah untuk memperbaiki diri ke jalan kebaikan. Ia menyampaikan selama proses menari hanya fokus kepada dzikir dan batinnya saja, agar senantiasa tidak merasakan pusing. Ia juga mengatakan pernah bertahan menari selama kurang lebih satu jam, namun kalau perform di sebuah acara  bisa bertahan sesuai sholawat yang diputar.
    Adapun manfaat yang didapatkan WS setelah mengikuti tari sufi selama kurang lebih lima tahun adalah Ia merasakan bahwa hidupnya tertata dengan baik, hidup merasa tentram dan tenang, badan menjadi sehat, dan bisa mengenal dekat dengan banyak ulama serta kyai di Nusantara. Berbeda dengan SF, pengalaman spiritual yang sering di alami oleh WS pada saat menari adalah di mana semua yang ada disekitarnya menari  berubah menjadi gelap semua  dan Ia terus menari sampai tidak menyadari kalau musik yang di dengarkannya sudah lama berhenti, hal tersebut bisa terjadi karena selama proses menari, ketenangan hatinya muncul dengan sendirinya, yang membuat Ia dapat menjiwai dirinya sendiri. Yang perlu diketahui juga, WS menambahkan bahwa pada saat menari semua yang bergerak menjadi musik, seperti halnya daun yang bergoyang, kicau burung, angin sepoi-sepoi dan suara-suara lainya semua menjadi musik bagi para penari sufi[footnoteRef:59]. [59:  Wawancara dengan penari inisial WS, pada tanggal 26 Oktober 2024] 

     F(26) merupakan salah satu penari yang berasal dari Kota Semarang. Ia sudah mendalami tari sufi di Rumah Cinta Semarang selama tujuh tahun. Berbeda dengan pendapat SF dan WS, F mendefinisikan tari sufi sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah, serta dapat melatih konsentrasi dan ketenangan jiwa pada setiap orang yang menjalaninya. Berawal dari keterkaguman akan tarian yang menurutnya unik, sehingga membuat F ingin mengetahui tari sufi lebih dalam lagi, sampai akhirnya Ia bisa menari tarian spiritual tersebut hingga saat ini.
     F menjelaskan tujuannya ikut bergabung dalam tari sufi adalah untuk menjalin hubungan persaudaraan antar Nusantara. Ia pernah menari selama kurang lebih tiga puluh menit. Cara F dalam menghayati musik dan gerakan berjalan seirama yaitu dengan menempatkan hati dalam ketenangan dan hanya fokus pada gerakan yang ada di dalam tari sufi. Ia berpendapat bahwa tidak adanya rasa pusing saat menari tarian spiritual ini karena sudah terlatih dari suatu keterbiasaannya dalam menari.
     F juga mendapatkan manfaat dari Ia menggeluti tarian spiritual selama tujuh tahun ini, adapun manfaat yang di dapatkan F yaitu dimana Ia memiliki hobi yang positif dan kesedihan yang ada dalam dirinya menghilang dengan sendirinya. Ia menjelaskan tentang hidupnya yang sebelumnya terus merasa resah dan tidak tenang, namun setelah ikut tari sufi hidupnya jadi lebih tentram, jiwa juga merasa tenang. Ia luapkan segala kesedihan dan gundah hati pada saat menari sufi.
     Pengalaman spiritual yang sering di alami oleh F adalah pada saat menari yaitu ketika Ia mendapatkan ketenangan jiwa yang mengalir dalam dirinya, hal tersebut juga terjadi setelah Ia selesai menari. Ia jadi  seringkali memandang apapun yang ada di sekitar hidupnya dengan penuh cinta dan kasih sayang. Sudah tidak ada lagi energi negatif yang di dalam dirinya, seperti kesedihan, rasa sakit, hampa, resah dan, marah. Yang ada hanya hidup tenang, tentram, penuh dengan kasih dan cinta[footnoteRef:60].                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                   [60:  Wawancara dengan penari inisial F, pada tanggal 26 Oktober 2024] 

     J(29) merupakan penari sufi yang berasal dari Kota Demak. Ia sudah mendalami tari sufi di Rumah Cinta Semarang selama sembilan tahun, dan sampai sekarang Ia masih tinggal di Rumah Cinta Semarang. Menurutnya, tari sufi yaitu tidak sekedar tarian, namun sebagai ibadah yang penuh dengan nilai spiritual di dalamnya, karena tari sufi menjadi jembatan untuk para pencari Tuhan. Berbeda dengan informan SF, WS, dan F, yang mana mereka merasa penasaran kemudian mencari titik tari sufi untuk belajar, informan inisial J ini pertama kali ikut tari sufi karena mengikuti dawuh dari Abah Budi. Meski begitu, Ia sangat menikmati tari sufi tersebut. 
     Tujuannya dalam menggeluti tari sufi adalah agar dapat memahami lagi, mendekatkan diri kepada Allah, juga menerapkan kepada diri sendiri untuk tidak mengencangkan urusan dunia, hal tersebut selaras dengan apa yang menjadi gerakan berputar ke kiri yang terdapat dalam tari sufi. Ia mengungkapkan bahwa pernah menari kurang lebih sampai dua jam, dan momen seperti itu tidak pernah terulang lagi setelahnya. Ia juga menjelaskan alasannya bisa tidak merasa pusing saat menari, karena dari awal mulai tari sufi ada latihannya sendiri. Penari pemula di anjurkan melatih kefokusan tangan terlebih dahulu sambil berdzikir, kemudian di iringi dengan musik spiritual. Ia mengungkapkan saat menari tari sufi, segala rasa capek dan urusan dunia harus di lepaskan terlebih dahulu, maka penari tidak akan merasa pusing dan hanya fokus pada dzikirnya.
     Menurut informasi dari yang J ungkapkan, setelah menggeluti tari sufi selama sembilan tahun, memberikan banyak manfaat kepadanya. Ia jadi bisa mengendalikan dirinya sendiri dari hawa nafsu, mengerti apa yang sebenarnya di butuhkan jiwanya, memiliki perasaan tenang dan bahagia, kefokusan yang meningkat, hidup menjadi lebih tertata dengan baik dan mudah merasakan ridho dalam menerima segala apapun yang sudah di tetapkan oleh Allah kepada hidupnya. Tari sufi kerap kali tampil  mengisi acara-acara, khususnya di pengajian sholawatan, itu merupakan suatu bentuk pelayanan cinta seorang penari kepada masyarakat umum.
      Pengalaman spiritual yang pernah di alami oleh informan J adalah ketika Ia sedang menari banyak benda-benda luar angkasa yang mendekat kepadanya, seolah ikut menyaksikan perputaran tariannya. Ia berpendapat adanya benda astral yang mendekat kepadanya saat menari, karena dalam tari sufi memberikan sinyal energi yang kuat kepada apa yang ada di sekitar penari sufi. Ia menambahkan bahwa tari sufi sudah menjadi kebutuhan baginya, karena dengan menari sufi Ia merasa bisa selalu dekat dengan Tuhan[footnoteRef:61].  [61:  Wawancara dengan penari inisial J, pada tanggal 26 Oktober 2024] 


     Perlu diketahui bahwa proses penelitian ini tidak terlepas dari adanya kendala tertentu yang mempengaruhi hasil penelitian tidak dapat maksimal. Salah satu permasalahan utamanya adalah keterbatasan waktu untuk melakukan wawancara dan observasi dengan seluruh penari di Rumah Cinta Semarang. Sebagian narasumber memiliki jadwal yang sangat padat, sehingga wawancara harus dilakukan secara singkat. Kondisi ini mempengaruhi hasil data yang kurang detail. 
     Kemudian adanya permasalah keterbatasan narasumber, di mana penari yang ada di Rumah Cinta Semarang tidak ingin di wawancarai semua. Dari total penari yang menetap di Rumah Cinta Semarang berjumlah 6 orang, sedangkan peneliti hanya mendapatkan 4 penari yang bersedia menjadi narasumber. Dari situ peneliti hanya mendapatkan 66,67% dari total narasumber.
     Selain itu, juga muncul permasalah pada keterbatasan dalam dokumentasi selama proses wawancara, karena keinginan narasumber untuk tetap menjaga batasan, jadi disini peneliti memutuskan untuk dokumentasi secara bersamaan.





BAB IV
 PERAN TARI SUFI SEBAGAI JALAN UNTUK MERAIH PENGALAMAN SPIRITUAL
A. Analisis Data Penelitian
     Adanya analisis data pada penelitian adalah untuk mengolah, memahami, dan menginterpretasikan data yang telah dikumpulkan oleh peneliti, sehingga nanti dapat memberikan jawaban atas rumusan masalah atau sudah mencapai tujuan penelitian, adapun tujuan analisis data pada penelitian ini meliputi yaitu untuk memahami bagaimana praktik tari sufi di Rumah Cinta Semarang  dapat menjadi sarana untuk meraih pengalaman spiritual bagi penari sufi di Rumah Cinta Semarang.
     Data ini diperoleh peneliti dari wawancara terstruktur dengan lima informan yaitu terdiri dari satu pengasuh sekaligus pelatih tari sufi di Rumah Cinta Semarang, sebagai sumber data sekunder dan empat orang penari sufi aktif yang ada di Rumah Cinta Semarang, sebagai sumber data primernya dan observasi pada satu acara latihan tari sufi yang diadakan Rumah Cinta Semarang. Data wawancara kepada informan terdiri dari 11 halaman transkip, sementara dokumentasi visual mencakup 8 foto.
    Rumah Cinta Semarang menjadi pusat tempat keberadaan komunitas spiritual yang terbuka bagi individu dari berbagai macam latar belakang untuk mengeksplorasi pengalaman spiritual melalui seni, khususnya di aktivitas tari sufi. Tari sufi di Rumah Cinta Semarang dimaknai sebagai sesuatu yang bisa dijadikan untuk media dakwah dan sebagai tiket atau sarana untuk seseorang bisa mencapai kedekatan diri dengan Tuhan.
     Tari sufi pertama kali di perkenalkan oleh Abah Budi di Rumah Cinta Semarang tepatnya pada tahun 2009, setelah Abah Budi mendapatkan tawaran tari sufi dari kang A'ad dan terinspirasi oleh pengalaman spiritualnya di Cafe Rumi yang letaknya di Jakarta. Hal ini menunjukan bagaimana sebuah praktik tari sufi lintas daerah dapat beradaptasi dan berkembang di dalam lingkungan baru. Analisis terhadap praktik tari sufi di Rumah Cinta Semarang dan pengalaman spiritual para penari sufi di Rumah Cinta Semarang akan menjadi fokus utama untuk memahami bagaimana tari sufi bisa menjadi sarana untuk mencapai pengalaman spiritual.
1. Analisis Praktik Tari Sufi di Rumah Cinta Semarang
     Berdasarkan dari hasil wawancara dan observasi, peneliti menemukan bahwa untuk penari bisa mencapai pada kefokusan, ketenangan hati, dan kenikmatan dalam tari sufi, penari harus memperhatikan tiga tahap utama dalam praktik tari sufi, yaitu pemahaman filosofis, pelatihan fisik, dan refleksi spiritual. Setiap tahapan mengandung makna spiritual dan simbolis yang mendalam. Seluruh anggota penari di Rumah Cinta Semarang sangat memperhatikan ketiga tahapan tersebut. Dan setelah mereka berkali-kali melakukan praktik tari sufi, tidak pernah merasa pusing dan selalu mendapatkan ketenangan jiwa.
     Tahap pertama tadi adalah pemahaman filosofis, di mana pelatih di sini memberikan penjelasan kepada orang yang mau berlatih tari sufi, penjelasan tersebut mencakup tentang setiap masing-masing gerakan dalam tari sufi dan pendalaman terkait nilai-nilai spiritual. Abah Budi menyebutkan bahwa gerakan memutar dalam tari sufi itu tidak hanya sekedar aktifitas fisik, namun juga sebagai representasi penyatuan dengan Tuhan.
     Tahapa kedua adalah tentang pelatihan fisik, di mana orang yang berlatih di Rumah Cinta Semarang melakukan praktik tekhnik dasar pada tari sufi yaitu dengan fokus pada keseimbangan tubuh dalam berputar dan gerakan tangan yang melambangkan pemberian Rahmat dan penari menyebarkan Rahmat-Nya kepada alam semesta. Selama proses observasi, peneliti melihat bahwa penari sering mempraktikan tari sufi dengan diiringi musik sholawatan ataupun qasidah yang membantu meningkatkan konsentrasi dan kefokusan pada mereka.
     Tahap ketiga adalah refleksi spiritual, di mana para penari sufi setelah selesai berlatih mulai meresapi makna latihan yang telah dilakukannya. Disini penari mengaku bahwa mereka merasakan ketenangan hati. Seperti yang dialami oleh empat informan sebagai penari aktif di Rumah Cinta Semarang, yaitu mengalami ketenangan hati, menyatu dengan alam, dan merasa dekat dengan Allah. Tahapan-tahapan tersebut bertujuan untuk memberikan informasi untuk mempersiapkan para penari, baik secara fisik maupun batin, sebelum mereka benar-benar melaksanakan tari sufi dalam konteks yang lebih mendalam.
     Setelah menyelesaikan tahap-tahapan latihan tari sufi, para penari mulai memasuki proses tarian yang sesungguhnya, di mana terdapat tiga langkah utama yaitu, pra menari, menari, dan pasca menari. Setiap langkah dalam proses tari sufi ini tidak hanya dibuat untuk menjaga urutan tari sufi, namun juga sebagai bentuk untuk memperkuat koneksi spiritual penari. Adapun penjabaran analisis mendalamnya terkait langkah-langkah dalam tari sufi sebagai berikut: 
a. Pra Menari Tari Sufi
     Sebelum memulai tarian spiritual penari perlu memperhatikan beberapa adab atau tahapan persiapan menari, yaitu penari berwudhu, karena harus suci dari hadast kecil dan hadats besar. Penari mulai menata niat dengan baik, semata-mata menari hanya untuk mengagungkan Allah, penari harus melepaskan beban duniawi atau urusan dunia saat akan melakukan tari sufi. Ketenangan hati dan fokus menjadi kunci utama agar penari sufi  tidak merasa pusing, di mana penari menyerahkan hatinya atau pasrah pada proses suluk di dalam tari sufi. Menurut Abah Budi, pusing adalah bagian ujung dari perjalanan akal. Penari mulai membaca tawashul yang di khususkan kepada Nabi Muhammad, Sayidina Abu Bakar, Syekh Syamsuddin Tabriz, Syekh Maulana Jalaluddin Rumi, Syekh Nadhim Al-Haqqoni, Syekh Hisyam Khabani, Syekh Zulfikar, Syekh A'ad, Abah Budi Hardjono, pelatih tari sufi, serta orang tua.
b. Prosesi Menari Tari Sufi
     Penari sufi mulai mengatur posisi dengan kaki berdiri menginjak bumi dan Jari jempol kaki kanan menginjak jempol kaki kiri, bermakna untuk menekan hawa nafsu dan keduniawian, karena di mana orang berada di bawah nafsu maka akan gelap hatinya, jika orang berada di atas hawa maka akan terang hatinya.     
     Selanjutnya kedua tangan penari menyilang di depan dada dengan tangan kanan menyentuh pundak kiri dan tangan kiri menyentuh pundak kanan, tangan kiri sebagai bentuk segala dosa-dosa yang ditanggung manusia semasa hidupnya, dan tangan kanan sebagai bentuk segala amal-amal baik manusia semasa hidupnya, lalu tangan menyilang sebagai bentuk tanda kemenggigilan di depan pengadilan Tuhan, di mana manusia tidak akan sanggup jika ditempatkan di neraka Allah, namun juga tidak pantas ditempatkan di surga-Nya Allah karena banyak dosa yang telah diperbuat manusia selama di dunia, dengan makna lain simbol tangan menyilang yaitu untuk mengumpulkan seluruh manusia agar terus berdzikir kepada Allah. 
     Penari membungkukkan badan seperti orang rukuk, sebagai bentuk dari sikap rendah hati, di mana memiliki makna sebagai penghormatan kepada Allah, guru, orang tua dan sesama makhluk hidup. Penari mulai berputar dengan kedua tangan mulai terbuka, di mana tangan kanan menghadap keatas dan tangan kiri menghadap kebawah. Tangan kanan menghadap keatas memiliki makna bahwa kita sudah mendapatkan hidayah dari Tuhan, sedangkan tangan kiri menghadap kebawah memiliki makna menyebarkan hidayah dari Tuhan kepada seluruh makhluk hidup. 
     Penari berputar ke kiri searah dengan perputaran alam semesta yang melawan arah jarum jam, dengan berputar ke kiri, maka akan mendapatkan energi positif, sedangkan perputaran ke kanan akan mendapatkan energi negatif. Perputaran ke kiri dimaknai juga sebagai bentuk bahwa manusia dalam hidupnya harus melonggarkan urusan duniawi, seperti contoh sebuah baut dan mur, jika baut diputar ke kiri maka akan melonggarkan dan ke kanan akan mengencangkan. 
     Selama penari menari berputar, pandangan mata fokus pada jempol tangan kiri, hal tersebut sebagai bentuk bahwa manusia harus bertindak kepada orang lain dengan yang terbaik dan tidak menyakiti siapapun seperti hadist dari Tirmidzi yaitu khoirunnas anfa'uhum linnas. 
c. Pasca Menari Tari Sufi
     Penari tetap berdzikir mengagungkan lafadz "Allah, Allah, Allah" sampai penari berhenti menari, di mana sampai pada saat penari kembali membungkukkan badannya sebagai bentuk rendah hati dan penghormatan terakhir kali. Dan selama proses menari, penari menjadikan kaki kiri sebagai tumpuanya. Gerakan berputar memiliki simbol seperti orang yang sedang menjalankan ibadah thawaf.  
     Praktik tari sufi bukan hanya sebagai pertunjukan, namun juga sebagai bentuk ekspresi spiritual yang memiliki dimensi yang mendalam terhadap kehidupan para penari. Tari sufi merupakan jalan untuk mencapai kedekatan dengan Tuhan. Di Rumah Cinta Semarang, tari sufi dipraktikan dengan tujuan utama adalah untuk menyatukan tubuh, jiwa, dan hati kedalam sebuah perjalanan spiritual. Gerakan berputar dalam tari sufi dipercaya dapat membantu penari sufi terlepas dari ikatan duniawi dan mencapai pada tahap-tahap spiritual yang lebih tinggi.
     Bagi para penari sufi di Rumah Cinta Semarang, praktik tari sufi ini tidak hanya sampai pada latihan fisik  saja, namun juga harus melibatkan proses penghayatan dari penari terhadap makna yang mendalam disetiap gerakan tari sufi. Para penari merasakan pengalaman spiritual, yang mana mereka juga merasa sulit menjelaskan dengan kata-kata, namun dapat merasakan kedamaian batin dan ketenangan hati yang muncul seketika selama menari maupun setelah menari. Penari menggambarkan perasaan pasrah atau lepas dari beban duniawi ketika penari berada dalam kondisi trans, di mana tubuh penari berputar seiring dengan irama musik yang menenangkan. Hal ini menunjukan bahwa tari sufi di Rumah Cinta Semarang tidak hanya menjadi sarana dari ekspresi diri, namun juga sebagai perjalanan spiritual yang mendekatkan diri kepada Tuhan.
2. Analisis Pengalaman Spiritual Penari Tari Sufi di Rumah Cinta Semarang
     Berdasarkan data yang sudah peneliti dapatkan di lapangan dan telah disajikan di bab sebelumnya bahwa adanya tari sufi di Rumah Cinta Semarang dijadikan sebagai sarana media dakwah dan ketenangan hati ini mampu mengantarkan penari sufi untuk sampai pada pengalaman spiritual. Pengalaman spiritual dari melaksanakan tari sufi ini sering dirasakan oleh para penari sufi yang ada di Rumah Cinta Semarang.
     Peneliti menemukan bahwa penari di Rumah Cinta Semarang sering mengalami pengalaman yang berbeda-beda, tergantung pada tingkat kesadaran, niat, dan koneksi batin yang mereka miliki saat menjalankan tari sufi. Berikut merupakan beberapa point penting dari analisis peneliti terhadap temuan  pengalaman spiritual yang sering di alami oleh penari di Rumah Cinta Semarang, yaitu:
     Seperti yang sudah di paparkan oleh peneliti tentang apa yang di alami oleh informan dengan inisial SF, di mana dia perlahan pulih dari gangguan yang sedang di alaminya. Seperti yang sudah diketahui sebelumnya bahwa SF menghadapi ketidakmampuan berbicara karena rasa grogi yang dipicu oleh kebiasaan buruk seperti sering meminum minuman keras dan mencium bau lem fox. Disini dapat peneliti lihat proses menari tari sufi dapat dijadikan sebagai sarana pemulihan, di mana dari gerakan tari yang berulang, meditasi dalam gerakan, serta fokus pada dzikir selama proses menari mampu memberikan efek terapi baik secara fisik maupun psikis. Hal tersebut juga memberikan pengetahuan bahwa tari sufi mampu menciptakan ruang untuk merefleksi diri dan melepaskan emosi negatif. Kombinasi dari gerakan, dzikir, musik, dan lingkungan menjadikan pendukung dalam membantu mengatasi trauma yang dihadapi oleh SF. 
     SF juga sering mengalami pengalaman spiritual yang mana hanya bisa melihat cahaya putih menyerupai cahaya bintang pada saat menari sufi. Hal tersebut merupakan simbol kesadaran baru yang lebih tinggi. Dalam perspektif mistik islam, cahaya putih dapat dimaknai sebagai simbol kehadiran Illahi. SF telah memasuki kondisi transendental, di mana kesadaran akan duniawinya telah melebur. Transformasi yang di alami oleh SF ini dari mulai pemulihan trauma hingga sampai pada kondisi transendental, dapat peneliti gambarkan bahwa ritual tari sufi ini mampu menciptakan ruang untuk mengalami realitas spiritual yang lebih mendalam.
     Begitu juga dengan pengalaman spiritual yang sering di alami oleh informan inisial WS, di mana Ia hanya melihat kegelapan di sekitarnya dan semua yang bergerak di sekelilingnya menjadi musik yang mengiringi tariannya, hal tersebut menunjukan bahwa adanya eksistensi transenden yang sering terjadi dalam praktik tari sufi. Dengan WS hanya melihat kegelapan di sekitarnya tersebut dapat diinterpresentasikan sebagai pengalaman fokus yang mendalam. Hal seperi itu terjadi karena penari telah masuk pada keadaan yang meditatif. Keadaan seperti ini dimaknai sebagai simbol kehampaan atau fana, di mana WS kehilangan kesadaran ego dan keinginan duniawi, juga penari telah memusatkan diri sepenuhnya pada gerakan dan hubungannya dengan Tuhan. Ini merupakan langkah menuju penghayatan Illahi (baqa). Sedangkan gerakan di sekitarnya menjadi seperti irama musik, hal ini menunjukan harmoni suara yang berasal dari Tuhan. Musik ini menjadi simbol koneksi dengan Tuhan melalui keselarasan semesta.
     Kemudian ada pengalaman spiritual yang sering dialami oleh informan F adalah ketika Ia menari sering mendapatkan ketenangan jiwa dengan seketika. Hal ini terjadi karena Ia telah memasuki keadaan meditatif yang mendalam. Ia hanya terus melakukan gerakan berputar dengan di iringi musik religi, menurut peneliti hal tersebut dapat menciptakan suasana yang membawa penari ke dalam relaksasi dan membantu melepaskan stress secara fisiologis maupun emosional. Bukan hanya saat menari berputar, namun setelah selesai menaripun, Ia masih tetap merasakan ketenangan jiwa, itu karena  selama menari, Ia telah membuang seluruh energi negatif dan menggantinya dengan energi yang positif yang bersumber dari hubungan spiritualnya dengan Tuhan.
     Selanjutnya pengalaman spiritual dari informan inisial J. Ia  menjadikan tari sufi sebagai sarana untuk terus beribadah dengan Allah. Ia menganggap bahwa tari sufi sebagai jembatan untuk menuju kepada Tuhan. Pengalaman spiritual yang sering di alami oleh J yaitu benda-benda astral yang mendekat ketika J sedang melakukan proses menari tari sufi. Benda-benda astral disini yang dimaksud adalah objek-objek yang berada di luar atmosfer Bumi dan terlihat dilangit, seperti yang sering dilihat oleh informan J yaitu, bintang-bintang, bulan, matahari, aurora, dan galaksi. Hal  ini menunjukan adanya keterbukaan batin penari terhadap dimensi spiritual yang melampaui batas-batas fisik dan rasional. Disini peneliti menggambarkan bahwa gerakan dalam tari sufi yang di iringi dengan irama musik dan hanya fokus pada Tuhan, mampu menciptakan energi spiritual yang dapat menarik benda-benda astral. Dalam beberapa tradisi kepercayaan, makhluk halus ini berupa energi positif yang tertarik oleh harmoni, ketulusan, dan niat suci dalam ritual. Dan rasa senang yang di rasakan oleh makhluk-makhluk astral tersebut dapat peneliti gambarkan sebagai bentuk penghormatan kepada ritual tari sufi ini. Dengan begitu dapat di lihat pula bagaimana tari sufi bukan hanya sebagai ekspresi seni, namun juga sebagai sarana komunikasi dengan dimensi lain.
     Peneliti menggunakan konsep tasawuf sebagai landasan yang relevan untuk memahami sampai tahap mana pengalaman spiritual para penari sufi di Rumah Cinta Semarang. Adapun konsep tasawuf tersebut sudah peneliti paparkan di bab kedua, yaitu Tawajud, Wujdi, dan Wujud[footnoteRef:62].  Disini peneliti menggambarkan dari hasil pengalaman spiritual para penari sufi di Rumah Cinta Semarang bahwa, penari telah sampai pada tahap spiritual Tawajud dan Wujdi. Di mana dari pengalaman spiritual yang didapatkan penari adalah bagian dari kesadaran  akan keberadaan Allah dan kondisi spiritual yang dirasakan oleh penari secara emosional. Sedangkan untuk tahap Wujud, penari sufi di Rumah Cinta Semarang belum sampai pada tahap tersebut, karena pada tahapan Wujud adalah tahapan tertinggi dalam perjalanan spiritual, di mana seorang sufi mengalami penyatuan penuh dengan Tuhan dan pada tahap ini kesadaran ego dan perihal duniawi sudah lenyap sepenuhnya.  [62:  Abdul Qasim Abdul Karim Hawazin, Risalah Qusyairiyah:Sumber Kajian Ilmu Tasawuf, terj. Umar Faruq, Jakarta: PUSTAKA AMANI, 2007, h.67.
] 

     Meskipun para penari sufi di Rumah Cinta Semarang belum mencapai pada tahap Wujud, namun mereka telah sampai pada menyentuh aspek tahap Wujud, di mana mereka sering merasakan perasaan transendental saat menari maupun setelah menari, seperti pengalaman spiritual yang sudah peneliti paparkan analisisnya di atas.
     Dari uraian analisis di atas, maka dapat peneliti simpulkan yaitu   pertama, tari sufi di Rumah Cinta Semarang memiliki keunikan, di mana tari sufi berkembang menjadi praktik yang menggabungkan spiritualitas dan seni, yang menjadikan tari sufi sebagai sarana dakwah dan transformasi diri dalam mencapai kedekatan dengan Tuhan. kombinasi antara gerakan, dzikir, dan irama musik mampu menciptakan pengalaman holistik yang merangsang pengalaman spiritual. Hal tersebut menunjukan bagaimana seni dapat menjadi jembatan untuk menciptakan hubungan sosial dan spiritual dari berbagai kalangan.  Kedua, tranformasi batin penari, di mana tari sufi memberikan dampak yang signifikan pada kesehatan mental, spiritual, dan emosional penarinya, dari individu yang memiliki banyak permasalahan sampai pada individu yang tenang dan penuh cinta kasih. Semakin lama penari berkecimpung dalam praktik tari sufi, semakin dalam juga pengalaman spiritual yang di rasakannya. 
     Dengan demikian, kedua rumusan masalah terjawab melalui analisis data yang menjelaskan praktik tari sufi di Rumah Cinta Semarang dan pengalaman spiritual penari sufi di Rumah Cinta Semarang.









BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
     Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan oleh penulis tentang Peran Tari Sufi Sebagai Jalan Untuk Meraih Pengalaman Spiritual (Studi Terhadap Penari di Rumah Cinta Semarang). Maka penulis menemukan point yang dapat dijadikan sebagai kesimpulan penelitian dari skripsi ini yaitu sebagai berikut:
1. Praktik tari sufi di Rumah Cinta Semarang yaitu sebagai berikut: penari berwudhu terlebih dahulu, karena penari harus suci dari hadast besar maupun kecil, kemudian Penari mempersiapkan diri dengan menata niat dengan baik, penari membaca Tawashul kepada sanad-sanad pendiri tari sufi yaitu Nabi Muhammad, Sayyidina Abu Bakar, Syekh Samsuddin, Maulana Jalaludin Rumi, Syekh Nadhim, Syekh Hisyam Khabani, Syekh Zulfikar, Syekh A'ad, Abah Budi Hardjono, dan pelatih yang melatih penari, serta orang tua. Setelahnya penari berdiri dengan tangan menyilang dan jempol kaki kanan menginjak jempol kaki kiri, kemudian penari membungkukkan badannya dan kembali berdiri tegak untuk memulai berputar, penari berputar dengan kedua tangan mulai terbuka, dengan tangan kanan menghadap ke atas dan tangan kiri menghadap ke bawah, penari berputar ke kiri searah dengan perputaran alam semesta dengan selalu berdzikir kepada Allah sampai selesai berputar, setelah selesai berputar, penari kembali menyilangkan tangan didepan dada dan  membungkukkan badannya sebagai bentuk penghormatan dan rendah hati. 
2. Pengalaman spiritual yang sering didapatkan oleh penari tari sufi yang ada di Rumah Cinta Semarang sangat beragam. Penari tari sufi sering mengalami keadaan di mana pada saat menari tidak bisa melihat penari lainya yang sedang mengelilinginya, namun hanya melihat cahaya putih seperti bintang, kemudian ada juga yang memiliki keadaan yang sama saat menari, namun yang dilihat hanya cahaya hitam saja. Ada juga yang sering merasakan semua benda-benda astral mendekat kepadanya saat sedang menari, dan ada yang sering mendapatkkan ketenangan jiwa dengan seketika saat menari. Semua penari tari sufi di Rumah Cinta Semarang merasakan ketenangan batin saat menari tari sufi, tergantung niatnya dan seberapa lama penari sudah berkontribusi di Rumah Cinta Semarang.  
     Berdasarkan hasil temuan peneliti, tari sufi di Rumah Cinta Semarang dapat dianggap sebagai salah satu pusat pengembangan spiritual berbasis seni yang relevan di tengah masyarakat yang semakin modern. Rumah Cinta Semarang juga menjadi tempat praktik spiritual modern yang sangat efektif untuk membawa individu seseorang pada perjalanan spiritual. Gerakan berputar dalam tari sufi tidak hanya mengandung fungsi estetika, namun juga sebagai sarana meditasi aktif yang lebih mendalam.
B. Saran-Saran
     Berdasarkan kesimpulan yang sudah penulis paparkan di atas, adapun saran-saran yang dapat disampaikan oleh penulis adalah, sebagai berikut:
1. Bagi pembaca
     Dengan adanya karya ilmiah ini, peneliti berharap para pembaca dapat memanfaatkan tari sufi sebagai salah satu bentuk terapi spiritual untuk mengatasi tekanan hidup dan mencari ketenangan hati. Diharapkan juga masyarakat lebih terbuka terhadap seni yang mengandung nilai spiritual seperti tari sufi ini, agar kedepannya tari sufi tetap berkembang dengan baik dan relevan.
2. Bagi peneliti selanjutnya
     Dengan adanya karya ilmiah ini, diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat memperluas lagi untuk membandingkan pengalaman spiritual penari di pusat pelatihan seni sufi lainya, baik itu di Indonesia maupun di luar negeri., untuk mendapatkan wawasan yang lebih luas dan komprehensif. Peneliti juga berharap, peneliti selanjutnya menggunakan pendekatan dari berbagai disiplin ilmu, baik dari psikologi, studi agama, maupun budaya, guna memperdalam lagi pemahaman tentang dampak tari sufi terhadap kesehatan mental dan spiritual.
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LAMPIRAN - LAMPIRAN
A. Lampiran Transkip Wawancara

Nama		: Budi Maulana Hardjono
Tempat	: Rumah Cinta Semarang
Hari/Tanggal	: Minggu, 20 Oktober 2024

1. Anda namanya siapa?
Jawab: Muhammad Budi Hardjono
2. Berapa usia anda sekarang?
Jawab: 60 tahun
3. Bagaimana sejarah berdirinya tari sufi di Rumah Cinta Semarang?
Jawab: Awal mulanya itu ketika saya ketemu sama kang A'ad di sebuah majelis thoriqoh, dan saya di tawari kang A'ad untuk ikut tari sufi, setelah saya menerima tawarannya dan sudah bisa menari, saya sebarkan tari sufi ke penjuru Nusantara. Tari sufi menjadi sarana dakwah saya di berbagai penjuru nusantara.
4. Apa visi dan misi yang ada di Rumah Cinta Semarang?
Jawab: Merangkul semua kalangan para pemuda pemudi untuk berkarya dan bermasyarakat dengan baik
5. Apa tujuan dari adanya Rumah Cinta Semarang?
Jawab: Sebagai wadah pembelajaran untuk memberikan ruang berekspresi bagi pemuda dan pemudi dalam mengembangkan diri, baik dari segi seni, akhlak dan lainya
6. Menurut anda apa definisi tari sufi itu sendiri?
Jawab: jadi tari sufi itu sebuah praktik kepasrahan yang dilakukan dengan melalui gerak, di mana hanya hati yang dibutuhkan, disana dibikin berdzikir.
7. Apa yang menjadi perbedaan praktik tari sufi di Rumah Cinta Semarang dengan tempat lain?
Jawab: kalau dari segi praktiknya ya sama saja, yang membedakan adalah niat dan spirit masing-masing penari yang mau berlatih. juga di tempat lain ada beberapa yang memiliki jadwal pasti untuk setiap  latihan tari sufi
8. Apakah ada ajaran khusus buat para penari sufi di Rumah Cinta Semarang?
Jawab: ya khususnya terletak pada transaksi besar-besaran, bahwa ketika kau tak punya apa-apa tapi hatimu ada Allah maka cukup, kau tak akan menyesal abadi, daripada kau punya apa-apa tapi Allah tidak ada di hatimu maka kau akan rugi segala-galanya. Setelah punya itu, maka penari akan punya prinsip bahwa cinta bisa mengubah segalanya.
9. Siapa saja yang boleh ikut gabung tari sufi di Rumah Cinta Semarang?
Jawab: Siapa saja boleh ikut latihan tari sufi di sini, di sini tidak memandang, apa agamanya, partainya, rasnya, kulitnya, karena semua manusia itu sama tanpa harus membeda-bedakan.
10. Apakah di Rumah Cinta Semarang ada kegiatan khusus yang terbuka untuk umum?
Jawab: Kalau kegiatan ya mengaji, selapanan sholawat, melukis, kaligrafi, musik, teater, latihan tari sufi, bertani, rebana, dan ada agenda besar itu setiap setahun sekali, itu acara haul Rumi, di setiap tanggal 17 Desember. 
11. Bagaimana praktik atau langkah-langkah tari sufi di Rumah Cinta Semarang? Dan apakah praktik tari sufi di Rumah Cinta Semarang dapat membantu penari mencapai pengalaman spiritual?
Jawab: untuk praktiknya ya mulai dari berdiri menginjak jempol kaki kiri, yang bermakna menginjak hawa nafsu, sambil tangan menyilang di depan dada sebagai bentuk kemenggigilan hamba di depan Tuhan, setelah irama musik mulai berbunyi, mulai membungkukkan badan sebagai bentuk rendah hati, dilanjut penari mulai berputar kekiri, itu karena beriringan dengan perputaran alam semesta, dan berputar ke kiri akan memberikan energi positif, kemudian tangan kanan menghadap ke atas, sebagi tanda kita sudah mendapatkan rahmat dan tangan kiri menghadap kebawah sebagai tanda kita harus menyebarkan rahmat-Nya ke alam semua makhluk hidup. Penari menari dengan terus berdzikir, dan setelah selesai penari kembali menutup tarian dengan membungkukkan badan sebagai bentuk rendah hati dan penghormatan. jangan ketinggalan juga, selama menari, kaki kiri yang menjadi tumpuannya. Sebelum menari juga, penari harus memastikan telah dalam keadaan suci, baca tawashul kepada sanad-sanad yang menyebarkan tari sufinya
12. Seberapa sering latihan tari sufi di adakan di Rumah Cinta Semarang?
Jawab: Setiap hari penari di sini berlatih menari dan siapa saja yang ingin berlatih di sini langsung akan di latih seketika itu
13. Apa harapan anda terhadap masa depan Rumah Cinta Semarang dan praktik tari sufi di Semarang?
Jawab: tentu tak ada harapan lain kecuali good nice from congrecation and brother hod, kebaikan itu bersumber dari kebersamaan dan persaudaraan, dari sana kita akan membangun peradaban sesuai dengan tingkat wilayahnya.













Nama		: Muhammad Sufa'ul Fajar 
Tempat	: Rumah Cinta Semarang
Hari/Tanggal	: Sabtu, 26 Oktober 2024

1. Anda namanya siapa?
Jawab: Muhammad Sufa'ul Fajar
2. Berapa usia Anda sekarang?
Jawab: 18 Tahun
3. Anda asalnya dari Kota mana?
Jawab: Demak
4. Sejak kapan Anda bergabung dalam komunitas tari sufi?
Jawab: Tahun 2023
5. Apa yang membuat Anda tertarik ikut bergabung dalam tari sufi?
Jawab: Rasa penasaran dimana letak titik berhentinya tari sufi 
6. Apa yang menjadi tujuan Anda bergabung dalam tari sufi?
Jawab: Menambah relasi dan agar bisa menyembuhkan ketidakmampuan berbicara saya karena grogi efek dari ngelem dan mabuk-mabukan
7. Sebagai penari tari sufi, bagaimana anda mendefinisikan tari sufi?
Jawab: tarian yang memiliki banyak nilai spiritualnya
8. Bagaimana caranya Anda menghayati musik dan gerakan tari sufi?
Jawab: Saya selama menari ya hanya fokus berdzikir saja
9. Mengapa Anda tidak merasa pusing saat melakukan prosesi tari sufi?
Jawab: Pada saat menari saya membuang semua pikiran buruk dan hanya fokus pada dzikirnya saja
10. Seberapa lama Anda sanggup untuk melakukan prosesi tari sufi?
Jawab: Saya pernah menari sampai 30 menit 
11. Menurut Anda, bagaimana hubungan tari sufi dengan spiritualitas?
Jawab: Ada hubungannya karena tari sufi termasuk tarian spiritual
12. Adakah manfaat yang di dapatkan setelah Anda bisa  melakukan tari sufi?
Jawab: Alhamdulillah saya perlahan sudah mulai bisa banyak berbicara dengan tenang dan relasi jadi banyak dari berbagai daerah, karena sebelumnya saya itu dari anak punk/jalanan, sebelum ikut tari sufi saya itu sering mencium lem fox dan mabuk-mabukan, jadi hidup ngerasa gak tentram dan tidak aturan.
13. Apakah Anda mendapatkan pengalaman spiritual setelah ikut dalam tari sufi?
Jawab: Ya saya mendapatkan pengalaman spiritual
14. Pengalaman spiritual apa yang Anda dapatkan setelah bisa tari sufi dengan sempurna?
Jawab: Pada saat itu saya pernah menari dengan di lingkari sama penari lainya, namun di situ saya tidak melihat adanya teman penari lainya yang melingkari, saya hanya melihat cahaya-cahaya seperti bintang yang mengelilinginya.

















Nama		:Wahyu Saputra
Tempat	: Rumah Cinta Semarang
Hari/Tanggal	: Sabtu, 26 Oktober 2024

1. Anda namanya siapa?
Jawab: Wahyu Saputra
2. Berapa usia Anda sekarang?
Jawab: 19 Tahun
3. Anda asalnya dari Kota mana?
Jawab: Demak
4. Sejak kapan Anda bergabung dalam komunitas tari sufi?
Jawab: Saya bergabung tari sufi sejak Tahun 2020
5. Apa yang membuat Anda tertarik ikut bergabung dalam tari sufi?
Jawab: Berawal dari rasa penasaran dengan tari sufi, lalu saya mencari titik tari sufi dan langsung bergabung dalam tari sufi
6. Apa yang menjadi tujuan Anda bergabung dalam tari sufi?
Jawab: agar bisa lebih mendalami lagi tari sufi, agar bisa dekat dengan banyak kyai dan ulama dan yang paling penting untuk memberbaiki diri ke jalan kebaikan
7. Sebagai penari tari sufi, bagaimana Anda mendefinisikan tari sufi?
Jawab: Tari sufi itu bentuk dari meditasi aktif secara fisik dengan berputtar-putar
8. Bagaimana caranya Anda menghayati musik dan gerakan tari sufi?
Jawab: Menghayati itu dengan cara berdzikir
9. Mengapa Anda tidak merasa pusing saat melakukan prosesi tari sufi?
Jawab: Pada saat menari saya tetap tenang dan hanya fokus pada batin saya
10. Seberapa lama Anda sanggup untuk melakukan prosesi tari sufi?
Jawab: kalau di acara pengajian atau sholawatan tergantung sholawatnya, tapi kalau privat saya bisa bertahan selama 30 menit sampai 1 jam an 
11. Menurut Anda, bagaimana hubungan tari sufi dengan spiritualitas?
Jawab: Ya jelas ada hubungannya, karena spiritual itu sebagai dasaran tari sufi
12. Adakah manfaat yang di dapatkan setelah Anda bisa  melakukan tari sufi?
Jawab: badan saya jadi lebih sehat, bisa dekat dengan kyai dan ulama, sama hidup menjadi lebih baik
13. Apakah Anda mendapatkan pengalaman spiritual setelah ikut dalam tari sufi?
Jawab: Itu sudah pasti dapat
14. Pengalaman spiritual apa yang Anda dapatkan setelah bisa tari sufi dengan sempurna?
Jawab: Pada saat saya menari, di situlah muncul ketenangan hati dengan sendirinya dan itu bisa menjiwai diri kita sendiri














Nama		: Farid
Tempat	: Rumah Cinta Semarang
Hari/Tanggal	: Sabtu, 26 Oktober 2024

1. Anda namanya siapa?
Jawab: Farid
2. Berapa usia Anda sekarang?
Jawab: 26 tahun
3. Anda asalnya dari Kota mana?
Jawab: Semarang
4. Sejak kapan Anda bergabung dalam komunitas tari sufi?
Jawab: Sejak tahun 2017
5. Apa yang membuat Anda tertarik ikut bergabung dalam tari sufi?
Jawab: Menurut saya tariannya begitu unik sehingga saya ingin mengetahuinya lebih dalam lagi mengenai tari sufi ini
6. Apa yang menjadi tujuan Anda bergabung dalam tari sufi?
Jawab: Tujuan saya itu untuk menjalin persaudaraan antar Nusantara
7. Menurut anda sendiri sebagai penari, pengertian dari tari sufi itu apa?
Jawab: Tari sufi sebagai sara untuk mendekatkan diri kepada Allah, melatih konsentrasi dan ketenangan jiwa
8. Bagaimana caranya Anda menghayati musik dan gerakan tari sufi?
Jawab:  Dengan hati yang tenang dan fokus pada gerakan tari
9. Mengapa Anda tidak merasa pusing saat melakukan prosesi tari sufi?
Jawab: menurut saya karena saya sudah terlatih dari suatu kebiasaan
10. Seberapa lama Anda sanggup untuk melakukan prosesi tari sufi? 
Jawab: 30 menit an
11. Menurut Anda, bagaimana hubungan tari sufi dengan spiritualitas?
Jawab: Beberapa hubungan tari sufi dengan spiritualitas adalah pada penyatuan dengan Tuhan, peningkatan kesadaran, ekspresi rasa cinta dan kasih sayang
12. Adakah manfaat yang di dapatkan setelah Anda bisa  melakukan tari sufi?
Jawab: Jadi mempunyai hobi yang positif dan bisa buat  melupakan rasa kesedihan dalam diri saya
13. Apakah Anda mendapatkan pengalaman spiritual setelah ikut dalam tari sufi?
Jawab: Tentu saya mendapatkan pengalaman spiritual
14. Pengalaman spiritual apa yang Anda dapatkan setelah bisa tari sufi dengan sempurna?
Jawab: saya itu sering tiba-tiba mendapati ketenangan jiwa, ntah itu saat menari maupun setelahnya. Kan sebelumnya ya seperti yang tak bilang tadi itu hidup sering merasa resah dan bingung.

















Nama		: Jalal
Tempat	: Rumah Cinta Semarang
Hari/Tanggal	: Sabtu, 26 Oktober 2024

1. Anda namanya siapa?
Jawab: Jalal
2. Berapa usia Anda sekarang?
Jawab: Saya 29 Tahun
3. Anda asalnya dari Kota mana?
Jawab: Saya dari Demak
4. Sejak kapan Anda bergabung dalam komunitas tari sufi?
Jawab: Sejak Tahun 2016
5. Apa yang membuat Anda tertarik ikut bergabung dalam tari sufi?
Jawab: Di dawuhi abah, karena saya sudah ada di sini sebelum ada tari sufi, dan semua santri juga di dawuhi abah buat ikut tari sufi
6. Apa yang menjadi tujuan Anda bergabung dalam tari sufi?
Jawab: Memahami, mendekatkan diri kepada Allah dan, menerapkan kepada diri sendiri untuk tidak mengencangkan urusan dunia, sesuai gerakan berputar ke kiri yang ada dalam tari sufi
7. Bagaimana caranya Anda menghayati musik dan gerakan tari sufi?
Jawab: pas saya mau menari, semua beban dunia tak lepas, seperti cape kerja dan urusan-urusan duniawi lainya lah pokoknya, dan tak fokuskan pada dzikirnya, jadi bisa terhayati nanti.
8. Mengapa Anda tidak merasa pusing saat melakukan prosesi tari sufi?
Jawab: ya karena tadi, urusan duniawi tidak tak bawa kedalam tarian, kalau udah fokus dzikir, nanti juga tidak akan pusing.
9. Seberapa lama Anda sanggup untuk melakukan prosesi tari sufi? 
Jawab: Saya pernah menari berlangsung selama dua jam an
10. Menurut Anda, bagaimana hubungan tari sufi dengan spiritualitas?
Jawab: Ya hubungannya jelas ada, karena dari segi gerakan dan kostum yang dipakai dalam tari sufi masing-masing mengandung nilai spiritualnya
11. Adakah manfaat yang di dapatkan setelah Anda bisa  melakukan tari sufi?
Jawab: banyak manfaat yang saya dapatkan setelah ikut tari sufi, saya lebih bisa mengendalikan hawa nafsu, bahagia, tenang, bisa fokus, hidup saya juga lebih tertata, mudah menerima apa yang Allah takdirkan, dan saya jadi lebih bisa mengerti kebutuhan jiwa saya.
12. Apakah Anda mendapatkan pengalaman spiritual setelah ikut dalam tari sufi?
Jawab: itu kayaknya hampir semua penari sufi dapat, mungkin bedanya yang di dapat tergantung niat dan spiritnya.
13. Pengalaman spiritual apa yang Anda dapatkan setelah bisa tari sufi dengan sempurna?
Jawab: kalau pengalaman spiritual yang sering saya alami itu, ketika saya menari, semua benda-benda luar angkasa kaya mendekat dengan senang hati kepada saya semua. Mungkin itu karena tari sufi kan memberikan energi postif pada siapapun yang melihatnya.
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